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Sesuatu yang baik, belum tentu benar. Sesuatu yang benar, belum tentu baik.
Sesuatu yang bagus, belum tentu berharga. Sesuatu yang berharga berguna,
belum tentu bagus. Pikiran yang terbuka dan mulut yang tertutup merupakan
suatu kombinasi kebahagiaan.
Dibalik gunung, ditengah rimba, dibatas laut
Saya harap hanya hidup sekali saja
Jadi biarkan saya berbuat baik
Untuk keselamatan orang lain
Dan jangan biarkan saya
Menunda atau melalaikannya
Karena saya tidak akan melewati jalan ini lagi....
“aku ini milik Tuhan
Dan mengabdi kepada kehendak Tuhan
Aku tidak memiliki yang berlebih
Segala yang berlebih aku kembalikan
Kepada Tuhan, melewati alam dan kehidupan
Aku setia kepada hati nuraniku
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Imran Evantri Lesmana.E411 08 311 Judul Skripsi “STUDI SOLIDARITAS
SOSIAL (Kasus Lembaga SAR Unhas)” Di bimbing oleh Suparman Abdullah
sebagai pembimbing I dan Buchari Mengge sebagai pembimbing  II.
Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hidup sendiri tetapi
membutuhkan manusia yang lainnya. Dalam menjalani kehidupan antara manusia
yang satu dengan yang lain saling membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Untuk terciptanya kehidupan bersama antara manusia maka sangat
penting untuk adanya interaksi sosial antara satu dengan yang lain. Interaksi sosial
merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial, tak
akan mungkin ada kehidupan .
Proses interaksi ini sangat penting untuk mencapai tujuan bersama. Persoalan
yang sangat penting dalam kehidupan berkelompok agar tetap menjaga eksistensi
sebuah kelompok adalah bagaimana solidaritas sosial yang terbangun diantara
anggota kelompok tersebut sebagai suatu keseluruhan.Dalam kelompok harus
muncul kesadaran kolektif sebagai anggota kelompok sehingga antara sesama
anggota kelompok tumbuh perasaan–perasaan atau sentiment atas dasar
kesamaan sehingga dapat tercipta rasa solidaritas sosial dan bisa mencapai tujuan
bersama dalam organisasi.
Dari sistem yang seperti itu maka muncul kelompok dalam kelompok di dalam
SAR Unhas yang berbentuk angkatan yang keluaran dari pendidikan dan pelatihan
SAR. Maka dari sinilah mereka bergabung dari beberapa angkatan yang telah
menjadi anggota SAR sebelumnya yang memiliki tujuan bersama dalam
mengemban misi-misi kemanusian sekaligus juga mengamalkan tri darma
perguruan tinggi, rasa kebersamaan, solidaritas yang tinggi yang dimiliki sesama
anggota SAR unhas memunculkan stigma bahwa kepedulian sesama untuk
menolong seseorang haruslah memiliki jiwa-jiwa sosial yang tinggi.Ego-egoisme
yang mereka dapatkan dari fakultas masing-masing anggota tidak menjadi faktor
penghalang dalam mengemban misi organisasi.Faktor inilah yang membuat
anggota SAR memiliki rasa kebersamaan,mampu bekerjasama dengan baik dan
memiliki integritas yang tinggi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Nilai
kekeluargaan yang melekat pada diri anggota SAR Unhas dapat menjalin hubungan
sosial dengan anggota  yang lainnya. Kondisi ini sangat jelas memperlihatkan
hubungan emosional sesama anggota  yang  sangat kuat baik di didalam organisasi
xmaupun di luar organisasi yang mampu menciptakan sebuah keharmonisan dalam
keluarga itu di tandai adanya kegiatan minggu seperti futsal,arisan, masak-
memasak dan masih banyak  aktifitas yang lainnya yang dapat membuat akrab
sesama anggota satu sama lain. Ini sangat jarang di dapat di organisasi lain kecuali
di SAR Unhas yang bermukim di pusat kegiatan mahasiswa universitas hasanuddin.
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ABSTRACK
Imran Evantri Lesmana. 08 311 E411. Thesis title"STUDY OF SOCIAL
SOLIDARITY (case institution of SAR Unhas) Inguided by Suparman
Abdullah as the first mentor and Buchari as the second mentor. As social
human beings can not live alone but need the other man. In life among men
need each other to ful fill their needs. For the creation of common life among
humans it is very important for any social interaction with each other. Social
interaction is the key of all social life because without social interaction, there
would be no life possible
From that system then appears  group in the SAR group Unhas in terms of
forces as the output of the education and training SAR. Accordingly, they
were joined from several forces that have become members of the SAR
previously had a common goal in carrying out humanitarian missions at once
Dharma practice is also tri college, a sense of togetherness, solidarity which
had by fellow SAR members unhas show the stigma that the care of others
for helping someone should have high social soul. Ego-social selfishness
that they get from each faculty is not being a prohibitive factor to carrying the
mission of organization. This factor which makes the member of SAR have a
sense of community, able to work well together and  have high integrity.
The interaction process is very important to achieve a common goal.
The issue is very important in order to keep the cluster life, the existence of a
group is how social solidarity established among the group members as a
whole group. The group should appear as a collective consciousness among
members of the group so that the group members grew feelings or sentiment
based on the similarity so as to create a sense of social solidarity and to
achieve common goals in the organization.
The results of this study indicate that the value attached to a family member
of SAR Unhas can establish social relationships with other members. This
conditionis very clearly shows the emotional connectionis very strong fellow
members both within the organization and outside the organization is able to
create a harmony in the family which looks from the weekend activities such
as football, gathering, cooking and many actifities which can make close
relationship in each member.  It rarely found in other organizations which
living in Hasanuddin University except in SAR Unhas.
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A. Latar Belakang Masalah
Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang memiliki naluri untuk
senantiasa hidup dengan orang lain. Naluri manusia untuk selalu hidup dengan
orang lain disebut gregariousness sehingga manusia juga disebut sebagai social
animal atau hewan sosial. Karena sejak dilahirkan manusia sudah memiliki
keinginan pokok yaitu keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain
disekelilingnya (yaitu masyarakat) dan keinginan untuk menjadi satu dengan
suasana alam sekelilingnya (Soekanto, 2007:101).
Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hidup sendiri tetapi
membutuhkan manusia yang lainnya. Dalam menjalani kehidupan antara
manusia yang satu dengan yang lain saling membutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Untuk terciptanya kehidupan bersama antara manusia
maka sangat penting untuk adanya interaksi sosial antara satu dengan yang
lain. Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena tanpa
interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama (Soekanto, 2007:54).
Suatu hubungan sosial akan lahir dari interaksi yang senantiasa berjalan
dengan baik. Interaksi sosial pada dasarnya adalah hubungan timbal balik
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok
dengan kelompok. Intinya bahwa dalam proses interaksi ada saling
mempengaruhi antara satu dengan yang lain atau (give and take) melalui
berbicara atau saling menukar tanda yang dapat menimbulkan perubahan
dalam perasaan dan kesan dalam pikiran yang selanjutnya menentukan
tindakan yang akan kita lakukan. Hal ini dipertegas oleh Roucek dan Warren
2(dalam Syani, 2007:153) bahwa interaksi merupakan dasar dari segala proses
sosial.
Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa manusia adalah makhluk
sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan senantiasa membutuhkan manusia lain
dalam kehidupannya. Dalam rangkaian perjalanan hidupnya manusia secara
alamiah tidak dapat hidup sendiri, manusia senantiasa berinteraksi dengan
manusia yang lain sehingga dengan sendirinya manusia telah terlibat dalam
kelompok. Didalam kelompok inilah proses sosialisasi berlangsung dan manusia
belajar untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Hampir dari seluruh aktivitas manusia dihabiskan melalui interaksi dalam
kelompok, belajar dalam kelompok, dan sebagainya.Dengan adanya berbagai
kegiatan kelompok tersebut maka manusia menghabiskan seluruh waktunya
dalam berbagai keanggotaan dalam kelompok.Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa dalam setiap perkembangannya manusia membutuhkan
kelompok. Hal ini sesuai dengan pandangan Yusmar Yusuf (dalam Huraerah
dan Purwanto, 2006:2) bahwa kelompok adalah sebagai wadah/wahana
manusia untuk melangsungkan hidupnya, karena dengan kelompok manusia
dapat memenuhi kebutuhan, dapat mengembangkan diri, mengembangkan
potensi serta aktualisasi diri. Pandangan ini bertolak dari pemikiran bahwa
manusia merupakan makhluk sosial yang tetap memiliki keinginan untuk
bergabung dengan orang lain atau keinginan berkelompok.
Dalam berbagai kelompok sosial dimana manusia menjadi anggota–
anggotanya seperti keluarga, organisasi profesi, organisasi kedaerahan,
organisasi kemahasiswa-an, dan lain sebagainya, setiap anggotanya saling
berinteraksi antara satu dengan yang lain baik melalui kontak langsung maupun
secara tidak langsung. Proses interaksi ini sangat penting untuk mencapai
tujuan bersama. Persoalan yang sangat penting dalam kehidupan berkelompok
3agar tetap menjaga eksistensi sebuah kelompok adalah bagaimana solidaritas
sosial yang terbangun diantara anggota kelompok tersebut sebagai suatu
keseluruhan.Dalam kelompok harus muncul kesadaran kolektif sebagai anggota
kelompok sehingga antara sesama anggota kelompok tumbuh perasaan–
perasaan atau sentiment atas dasar kesamaan sehingga dapat tercipta rasa
solidaritas sosial dan bisa mencapai tujuan bersama dalam organisasi.
Pentingnya studi solidaritas sosial dalam sosiologi telah ditunjukkan
dengan studi-studi yang pernah dilakukan oleh para ahli misalnya Emile
Durkheim yang kemudian melahirkan teori “solidaritas sosial”.Demikian pula
dengan Sorokin, Simmerman, dan Galpin pernah pula melakukan studi tentang
solidaritas kelompok.Dari hasil studi tersebut mereka menekankan bahwa suatu
kelompok sosial hanya ada apabila hidup dan berkembang sebagai suatu
kesatuan.
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang hampir sebagian
wilayahnya merupakan daerah peraiaran dan pegunungan.Hamparan wilayah
perairan yang luas dan deretan pegunungan tersebut selain sebagai sumber
kehidupan bagi makhluk hidup terkadang bisa berfungsi sebaliknya dan bisa
menjadi sumber bencana bagi kehidupan manusia.Bencana yang terjadi pada
umumnya di Indonesia adalah terjadi diwilayah perairan, begitu pula dengan
wilayah  Sulawesi Selatan hampir tiap hari kita rasakan ada bencana atau
musibah yang terjadi baik itu di perairan ataupun di pegunungan. untuk
menangani dan menanggulangi hal tersebut dibutuhkan orang-orang yang
memiliki skill yang handal baik itu dalam proses penyelamatan, pencarian
ataupun evakuasi. Hal ini membutuhkan perhatian khusus karena tidak semua
orang memiliki kemampuan untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
SAR Universitas Hasanuddin merupakan sebagai salah satu Unit Kegiatan
Mahasiswa Universitas Hasanuddin yang mengemban misi kemanusiaan selain
4selalu mengarahkan anggotanya untuk tetap siaga dan waspada terhadap
terjadinya bencana maupun musibah yang sering terjadi, juga membentuk
kader-kader yang terlatih dan cerdas dalam menjalankan roda organisasi.
SAR Unhas yang berdiri pada tanggal 14 juni 1986 dalam dasawarsa ke
dua telah melahirkan insan-insan penolong yang dapat dihandalkan dalam
keadaan darurat dimana pun dan kapan pun terjadi bercana atau musibah yang
tak segan-segan merebut nyawa manusia.SAR Unhas dengan jumlah anggota
kurang lebih 448 orang yang tersebar di seluruh Indonesia sangatlah perlu
mempererat tali silaturahmi antar sesama  anggota demi menjaga hakikat dari
kata kesatuan dan persatuan antara sesama  anggota SAR Unhas dan segala
potensi SAR.Dalam sebuah organisasi hubungan antara anggota organisasi
yang satu dengan yang lain merupakan hal yang penting dan sangat perlu untuk
diperhatikan. Hal ini dikarenakan kekompakan antara anggota merupakan
modal utama demi mengembangkan sebuah organisasi.Jika hubungan ini
diabaikan maka tidak menutup kemungkinan rencana program kerja suatu
organisasi dapat terhambat sehingga kelangsungan organisasi ke depannya
perlu dipertanyakan.
Pelaksanaaan rekruitment anggota SAR Unhas di laksanakan setiap
tahunnya hal inilah yang mendasari SAR Unhas untuk melakukan regenerasi
dalam menciptakan para rescuer-rescuer yang handal sehingga kedepannnya
dapat di mengemban misi-misi kemanusian.dalam pelaksanaan penerimaan
anggota  SAR unhas mengadakan pendidikan latihan SAR (Diklat) yang calon
anggotanya itu berasal dari semua fakultas di unhas.dalam proses penerimaan
ada beberapa tahapan yang harus di lalui untuk menjadi anggota sepenuhnya di
SAR unhas di antaranya adalah Siswa Oreantasi (SIWO) yang berlangsung
selama kurang lebih tiga bulan lamanya  dalam proses ini calon anggota yang
telah mendaftar akan di bekali sejumlah kegiatan sebelum memasuki Diklat,
5yaitu pemberian materi,melatih fisik dan mental, dan terakhir pengaplisaan
sejumlah materi yang di berikan pada saat SIWO,selanjutnya Dilkat SAR
(pendidikan dan latihan SAR)  ini adalah agenda besar yang diadakan SAR
unhas tiap tahunnya dalam proses penerimaan anggota baru,kegiatan ini calon
siswa di didik selama kurang lebih dari dua minggu lamanya.dalam proses ini
siswa atau calon anggota baru akan di berikan materi lanjutan, dan pembinaan
mental dan fisik, pengaplikasian ilmu yang telah mereka dapatkan selama
ini.Setelah selesai diklat maka anggota yang baru akan di kukuhkan menjadi
anggota muda,setelah itu mereka harus melaksanakan tahap terakhir bila ingin
jadi anggota penuh di SAR unhas proseso itu biasa di sebut dengan MBO
(masa bakti organisasi).MBO ini akan di jalankan selama satu tahun,salah satu
kegiatan dalam MBO ni adalah ORMED (oreantasi medan) yang mereka harus
lakukan sebagai salah satu syarat pengambllan nomor untuk menjadi anggota
penuh.
Dari sistem yang seperti itu maka muncul kelompok dalam kelompok di
dalam SAR Unhas yang berbentuk angkatan yang keluaran dari pendidikan dan
pelatihan SAR.maka dari sinilah mereka bergabung dari beberapa angkatan
yang telah menjadi anggota SAR sebelumnya yang memiliki tujuan bersama
dalam mengemban misi-misi kemanusian sekaligus juga mengamalkan tri
darma perguruan tinggi, rasa kebersamaan,solidaritas yang tinggi yang di miliki
sesama anggota SAR unhas memunculkan stigma bahwa kepedulian sesama
untuk menolong seseorang haruslah memiliki jiwa-jiwa sosial yang tinggi.Ego-
egoisme yang mereka dapatkan dari fakultas masing-masing anggota tidak
menjadi faktor penghalang dalam mengemban misi organisasi.Faktor inilah yang
membuat anggota SAR memiliki rasa kebersamaan,mampu bekerjasama
dengan baik,memiliki integritas yang tinggi.Hal inilah yang membuat penulis
6tertarik untuk meneliti mengenai solidaritas sosial dikalangan anggota SAR
Unhas dengan melihat kondisi yang telah dipaparkan diatas.
Dengan judul “ STUDI TENTANG SOLIDARITAS SOSIAL (KASUS
LEMBAGA SAR UNHAS)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas, maka untuk lebih memfokuskan
penelitian ini, perlu merumuskan masalah penelitian. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk solidaritas sosial di kalangan anggota SAR Unhas?
2. Faktor-faktor apakah yang menjadi dasar solidaritas sosial di kalangan
anggota SAR Unhas?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun Tujuan dari Penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk solidaritas sosial di kalangan
anggota SAR Unhas.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi dasar solidaritas sosial di
kalangan anggota SAR Unhas.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. TINJAUAN TENTANG SOLIDARITAS
1. Konsep Solidaritas Sosial
Solidaritas adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh sebuah
kelompok sosial karena pada dasarnya setiap masyarakat membutuhkan
solidaritas. Kelompok-kelompok sosial sebagai tempat berlangsungnya
kehidupan bersama masyarakat akan tetap ada dan bertahan ketika dalam
kelompok sosial tersebut terdapat rasa solidaritas diantara anggota-
anggotanya.
Istilah solidaritas dalam kamus ilmiah popular diartikan sebagai
kesetiakawanan dan perasaan sepenangguangan.Sementara Paul Jonhson
(1986:181) memberikan pengertian bahwa solidaritas sosial menunjuk satu
keadaan hubungan antar individu dan/atau kelompok yang didasarkan pada
perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh
pengalaman emosional bersama. Sependapat dengan Johnson, Lawang
dalam Soedijati (1995:12) menguraikan bahwa dasar pengertian solidaritas
tetap kita pegang yakni kesatuan, persahabatan, saling percaya yang
muncul akibat tanggung jawab bersama dan kepentingan bersama diantara
para anggotanya. Pengertian ini selanjutnya lebih diperjelas oleh Durkheim
“solidaritas adalah perasaan saling percaya antara para anggota dalam
suatu kelompok atau komunitas. Kalau orang saling percaya maka mereka
akan menjadi satu/menjadi persahabatan, menjadi saling hormat-
menghormati, menjadi terdorong untuk bertanggung jawab dan
8memperhatikan kepentingan sesamanya (Durkheim dalam Soedijati,
1995:25).
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa solidaritas
sosial adalah adanya rasa saling percaya, cita-cita bersama,
kesetiakawanan, dan rasa sepenanggungan diantara individu sebagai
anggota kelompok karena adanya perasaan emosional dan moral yang
dianut bersama.
Solidaritas sosial sesungguhnya mengarah pada keakraban atau
kekompakan (kohesi) dalam kelompok. Dalam perspektif sosiologi,
keakraban hubungan antara kelompok masyarakat itu tidak hanya
merupakan alat dalam rangka usaha mencapai atau mewujudkan cita-
citanya, akan tetapi justru keakraban hubungan sosial tersebut sekaligus
merupakan salah satu tujuan utama dari kehidupan kelompok masyarakat.
Keadaan kelompok yang semakin kokoh selanjutnya akan menimbulkan
sense of belongingness diantara anggotanya.
Solidaritas juga merupakan kesetiakawanan antar anggota kelompok
sosial. Terdapatnya solidaritas yang tinggi dalam kelompok tergantung pada
kepercayaan setiap anggota akan kemampuan anggota lain untuk
melaksanakan tugas dengan baik. Pembagian tugas dalam kelompok sesuai
dengan kecakapan masing-masing anggota dengan keadaan tertentu akan
memberikan hasil kerja yang baik. Dengan demikian, akan makin tinggi pula
solidaritas kelompok dan makin tinggi pula sense of belonging (Huraerah
dan Purwanto, 2006:7). Lebih lanjut solidaritas sosial merupakan kohesi
yang ada antara anggota suatu asosiasi, kelompok, kelas sosial atau kasta,
dan diantara berbagai pribadi, kelompok maupun kelas-kelas membentuk
masyarakat atau bagian-bagiannya (Soekanto dalam Soedijati, 1995:14).
Solidaritas sosial melahirkan persamaan, saling ketergantungan, dan
9pengalaman yang sama merupakan unsur  pengikat dalam unit-unit kolektif
seperti keluarga, kelompok, dan komunitas.
Konsep solidaritas sosial dikenal sebagai konsep sentral Emile
Durkheim, dimana solidaritas menekankan pada keadaan hubungan antar
individu dan kelompok dan mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan
dengan didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan yang hidup dalam
masyarakat. Wujud nyata dalam kehidupan bersama akan melahirkan
pengalaman emosional, sehingga memperkuat hubungan antar mereka.
Menurut Durkheim, berdasarkan hasilnya, solidaritas dapat
dibedakan antara solidaritas positif dan solidaritas negatif. Solidaritas negatif
tidak menghasilkan integrasi apapun, dan dengan demikian tidak memiliki
kekhususan, sedangkan solidaritas positif dapat dibedakan berdasarkan ciri-
ciri:
a. Mengikat individu pada masyarakat secara langsung tanpa perantara.
Pada solidaritas positif yang lainnya, individu tergantung dari
masyarakat, karena individu tergantung dari bagian-bagian yang
membentuk masyarakat tersebut.
b. Suatu sistem fungsi-funagsi yang berbeda dan khusus, yang
menyatukan hubungan-hubungan yang tetap, walaupun sebenarnya
kedua masyarakat tersebut hanyalah satu saja.
c. Ciri-ciri tipe kolektif tersebut adalah individu merupakan bagian dari
masyarakat yang tidak terpisahkan, tetapi berbeda peranan dan
fungsinya dalam masyarakat, tetapi tetap dalam satu kesatuan (Darwis
dengan judul solidaritas sosial masyarakat di sekitar industri.
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2. Bentuk-Bentuk Solidaritas Sosial
Berkaitan dengan perkembangan masyarakat, Durkheim melihat bahwa
masyarakat berkembang dari masyarakat sederhana menuju masyarakat
modern. Salah satu komponen utama masyarakat yang menjadi perhatian
Durkheim dalam memperhatikan perkembangan masyarakat adalah bentuk
solidaritas sosialnya. Masyarakat sederhana memiliki bentuk solidaritas
sosial yang berbeda dengan bentuk solidaritas sosial pada masyarakat
modern. Pembedaan antara solidaritas mekanik dan organik merupakan
salah satu sumbangan Durkheim yang paling terkenal. Jadi berdasarkan
bentuknya, solidaritas sosial masyarakat dibedakan menjadi solidaritas
sosial mekanik dan solidaritas sosial organik.
a. Solidaritas Mekanik
Dalam masyarakat, manusia hidup bersama dan berinteraksi,
sehingga timbul rasa kebersamaan diantara mereka. Rasa
kebersamaan yang timbul dalam masyarakat selanjutnya akan
menimbulkan perasaan kolektif. Kondisi seperti ini biasanya dijumpai
pada masyarakat yang masih sederhana. Belum ada pembagian kerja
yang berarti, artinya apa yang dapat dilakukan oleh seorang anggota
masyarakat biasanya juga dapat dilakukan oleh anggota masyarakat
yang lainnya. Belum terdapat saling ketergantungan diantara kelompok
yang berbeda karena masing-masing kelompok dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri.
Menurut Durkheim, solidaritas mekanik didasarkan pada suatu
’’kesadaran kolektif’’ bersama (collective consciousness/conscience),
yang menunjuk pada ‘’totalitas kepercayaan-kepercayaan dan
sentimen-sentimen bersama yang rata-rata ada pada warga masyarakat
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yang sama itu (Durkheim dalam Johnson, 1986:183). Ikatan utamanya
adalah kepercayaan bersama, cita-cita, dan komitmen moral. Oleh
karena itu, maka individualitas tidak dapat berkembang dan bahkan
terus-menerus dilumpuhkan oleh tekanan yang besar sekali untuk
komformitas. Bagi Durkheim, indikator paling jelas bagi solidaritas
mekanik adalah ruang lingkup dan kerasnya hukum-hukum yang
sifatnya menekan itu atau represif. Selain itu, hukuman tidak harus
mencerminkan pertimbangan rasional atas kerugian yang minimpa
masyarakat dan penyesuaian hukuman dengan tingkat kejahatannya,
tetapi hukuman tersebut lebih mencerminkan dan menyatakan
kemarahan kolektif. Ciri khas yang paling penting dari solidaritas
mekanik adalah solidaritas didasarkan pada suatu tingkat homogenitas
yang tinggi dalam kepercayaan, sentimen, dan sebagainya.
Homogenitas semacam ini hanya mungkin apabila pembagian kerja
atau diferensiasi masih minim atau terbatas.
b. Solidaritas Organik
Solidaritas sosial yang berkembang pada masyarakat–masyarakat
kompleks berasal lebih dari kesalingtergantungan daripada dari
kesamaan bagian-bagian (Campbell,1994:185). Lebih jelasnya,
Johnson (1986:183) menguraikan bahwa solidaritas organik muncul
karena pembagian kerja bertambah besar. Solidaritas itu didasarkan
pada tingkat saling ketergantungan yang tinggi. Saling ketergantungan
itu bertambah sebagai hasil dari bertambahnya spesialisasi dan
pembagian pekerjaan yang memungkinkan dan juga menggairahkan
bertambahnya perbedaan dikalangan individu. Munculnya perbedaan-
perbedaan dikalangan individu ini merombak kesadaran kolektif itu,
yang pada akhirnya menjadi kurang panting lagi sebagai dasar untuk
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keteraturan sosial dibandingkan dengan saling ketergantungan
fungsional yang bertambah antara individu-individu yang memiliki
spesialisasi dan secara relatif lebih  otonom sifatnya.
Selain itu, dalam masyarakat dengan solidaritas organik tingkat
heterogenitas semakin tinggi, karena masyarakat semakin plural.
Penghargaan baru terhadap kebebasan, bakat, prestasi, dan karir
individual menjadi dasar masyarakat pluralistik. Kesadaran kolektif
perlahan-lahan mulai hilang. Pekerjan orang lebih terspesialisasi dan
tidak sama lagi, merasa dirinya semakin berbeda dalam kepercayaan,
pendapat, dan gaya hidup. Pengalaman orang menjadi semakin
beragam, demikian pula kepercayaan, sikap, dan kesadaran pada
umumnya.
Kondisi seperti diatas tidak menghancurkan solidaritas sosial.
Sebaliknya, individu dan kelompok dalam masyarakat semakin
tergantung kepada pihak lain yang berbeda pekerjaan dan spesialisasi
dengannya. Ini semakin diperkuat oleh pernyataan Durkheim bahwa
kuatnya solidaritas organik ditandai oleh pentingnya hukum yang
bersifat memulihkan (restitutif) daripada yang bersifat mengungkapkan
kemarahan kolektif yang dirasakan kuat (Durkheim dalam Johnson,
1986:184). Singkatnya, ikatan yang mempersatukan individu pada
solidaritas mekanik adalah adanya kesadaran kolektif. Sementara pada
solidaritas organik, heterogenitas dan individualitas semakin tinggi.
Untuk lebih jelasnya mengenai perbandingan antara masyarakat
dengan solidaritas mekanik dengan masyarakat dengan solidaritas
organik maka diringkas sebagai berikut:
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Tabel 1. Perbedaan Solidaritas Mekanik dan Solidaritas Organik
Solidaritas Mekanik Solidaritas Organik
1. Pembagian kerja rendah
2. Kesadaran kolektif kuat
3. Hukum represif dominan
4. Konsensus terhadap pola-
pola normatif penting
5. Individualitas rendah
6. Keterlibatan komunitas dalam
menghukum orang yang
menyimpang
7. Secara relatif saling
ketergantungan itu rendah
8. Bersifat primitif atau
pedesaan
1. Pembagian kerja tinggi
2. Kesadaran kolektif lemah
3. Hukum restitutif dominan
4. Konsensus pada nilai-nilai
abstrak dan umum penting
5. Individualitas tinggi
6. Badan-badan kontrol sosial
yang menghukum orang-
orang yang menyimpang
7. Saling ketergantungan yang
tinggi
8. Bersifat industrial perkotaan
(Johnson, 1986:188).
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan
teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam (indepth
Interview) dan observasi selanjutnya akan dibahas untuk menjawab
rumusan masalah penelitian.
B. Tinjauan Tentang Lembaga, Institusi dan Kelompok Sosial
1. Definisi Kelompok Sosial
Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa memiliki naluri untuk
bersatu dengan manusia yang lainnya.Dengan adanya naluri ini, maka
manusia cenderung untuk senantiasa hidup bersama atau berkelompok.
Manusia sejak dilahirkan telah menjadi anggota kelompok sosial yaitu
keluarga dan dalam perkembangan selanjutnya akan menjadi anggota dari
kelompok-kelompok sosial yang terdapat didalam masyarakat.
Untuk menelaah lebih jauh mengenai kelompok sosial maka sangat
penting untuk mengetahui defenisi dari kelompok sosial tersebut. Soerjono
Soekanto (2007:104) mendefenisikan kelompok sosial atau social grouping
adalah himpunan atau kesatuan manusia yang hidup bersama, karena
adanya hubungan diantara mereka. Hubungan tersebut antara lain
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menyangkut hubungan timbal balik yang saling memengaruhi dan juga suatu
kesadaran untuk saling menolong. Pengertian ini kemudian diperjelas oleh J.
Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (2007:23) dengan mengemukakan
bahwa kelompok-kelompok sosial merupakan kesatuan sosial yang terdiri
dari kumpulan individu-individu yang hidup bersama dengan mengadakan
hubungan timbal balik yang cukup intensif dan teratur, sehingga daripadanya
diharapkan adanya pembagian tugas, struktur, serta norma-norma terrentu
yang berlaku bagi mereka.secara lebih spesifik, beberapa ahli menjelaskan
mengenai kelompok.
Abdul Syani (2007:98) mengemukakan bahwa secara sosiologis
istilah kelompok mempunyai pengertian sebagai suatu kumpulan dari orang-
orang yang memepunyai hubungan dan berinteraksi, dimana dapat
mengakibatkan tumbuhnya parasaan bersama. Hal yang kurang lebih sama
dikemukakan oleh Wila Huky (dalam Syani, 2007:99) bahwa kelompok
merupakan suatu unit yang terdiri dari dua orang atau lebih yang saling
berinteraksi atau saling berkomunikasi.
Muzafer Sherif salah seorang ahli Psikologi Sosial tidak ketinggalan
menyumbangkan pikirannya mngenai kelompok sosial ini.Menurutnya,
kelompok sosial adalah suatu kesatuan sosial yang terdiri dari dua atau lebih
individu yang telah mengadakan interaksi sosial yang cukup intensif dan
teratur sehingga diantara individu itu sudah terdapat pembagian tugas,
struktur, dan norma-norma tertentu (Sherif dalam Santosa, 2006:36).
Berdasarkan beberapa defenisi mengenai kelompok sosial yang
telah dikemukakan oleh para pakar tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kelompok sosial adalah kumpulan orang yang saling berinteraksi antara satu
dengan yang lain yang dapat melahirkan perasaan bersama. Perasaan
bersama tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk kata-kata misalnya
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pengakuan bahwa mereka adalah anggota kelompok yang sama dan dalam
bentuk tindakan yang dapat diwujudkan dengan cara berpartisipasi dalam
setiap kegiatan atau aktivitas yang ada dalam kelompok dimana mereka
menjadi anggotanya.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kelompok sosial, maka tidak cukup hanya mengetahui defenisinya saja
tetapi sangat penting artinya untuk mengetahui ciri-ciri dari kelompok sosial
tersebut.
Soerjono Soekanto (2007:101) mengemukakan bahwa menurut
standar sosiologi, sebuah kumpulan dapat dikatakan kelompok sosial
apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. Setiap anggota kelompok tersebut harus sadar bahwa ia merupakan
sebagian dari kelompok yang bersangkutan.
b. Ada hubungan timbal-balik antara anggota yang satu dengan anggota
yang lain dalam kelompok itu.
c. Ada suatu faktor yang dimiliki bersama oleh anggota-anggota kelompok
itu, sehingga hubungan diantara mereka bertambah erat. Faktor tadi
dapat berupa nasib yang sama, tujuan yang sama, ideologi politik yang
sama, dan lain-lain.
d. Berstruktur, berkaidah dan mempunyai pola perilaku.
e. Bersistem dan berproses.
Sementara Soetarno (dalam  Huraerah dan Purwanto, 2006:68) yang
mengutip hasil penelitian ahli sosiologi dan psikologi sosial menunjukkan
bahwa kelompok sosial mempunyai ciri-ciri:
1. Adanya motif yang sama
Kelompok sosial terbentuk karena anggota-anggotanya mempunyai
motif yang sama. Motif yang sama ini merupakan pengikat sehingga
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setiap anggota kelompok tidak bekerja sendiri-sendiri, melainkan
bekerja bersama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sesudah
kelompok sosial terbentuk maka biasanya muncul motif baru yang
memperkokoh kehidupan kelompok sehingga timbul sense of belonging
(rasa menyatu di dalam kelompok) pada tiap-tiap anggota. Rasa ini
besar pengaruhnya terhadap individu dalam kelompok itu, karena
memberikan tenaga moral yang tidak akan diperolehnya jika ia sebagai
individu hidup sendiri, juga dapat memenuhi kebutuhannya sebagai
makhluk sosial dan makhluk individu.
2. Adanya sikap in-group dan out-group
Jika ada sekelompok manusia yang mempunyai tugas yang sulit atau
yang mengalami kepahitan hidup bersama, mereka akan menunjukkan
tingkag laku yang khusus. Apabila orang lain diluar kelompok itu
bertingkah laku seperti mereka, mereka akan menyingkirkan dirisikap
menolak yang ditunjukkan oleh kelompok yang oleh kelompok itu
disebut sikap out group atau sikp terhadap orang luar. Kelompok
manusia itu menunjukkan orang luar untuk membuktikan kesediaannya
berkorban bersama dan kesetiakawanannya, baru kemudian menerima
orang itu dalam segala kegiatan kelompok. Sikap menerima itu disebut
in group atau sikap terhadap orang dalam.
3. Adanya solidaritas
Solidaritas adalah kesetiakawanan antar anggota kelompok sosial.
Terdapatnya solidaritas yang tinggi di dalam kelompok tergantung
kepercayaan setiap anggota akan kemampuan orang lain untuk
melaksanakan tugas dengan baik. Pembagian tugas dalam kelompok
sesuai dengan kecakapan masing-masing anggota dan keadaan
tertentu akan memberikan hasil kerja yang baik. Dengan demikian, akan
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makin tinggi pula solidaritas kelompok dan makin tinggi pula sense of
belonging.
4. Adanya struktur kelompok
Struktur kelompok adalah suatu sistem mengenai relasi antara anggota-
anggota kelompok berdasarkan peranan dan status mereka serta
sumbangan masing-masing dalam interaksi kelompok untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.
5. Adanya norma kelompok
Yang dimaksud dengan norma-norma kelompok disini adalah pedoman-
pedoman yang mengatur tingkah laku individu dalam suatu kelompok.
Selanjutnya Huky (dalam Syani, 2007:101) secara lebih terperinci
menjelaskan mengenai ciri-ciri dasar   dari sebuah kelompok, yaitu:
a. Kelompok selalu terdiri dari paling sedikit dua orang dan terus dapat
bertambah menjadi lebih dari itu. Dua orang ini haruslah orang yang
dapat memberikan respon mental.
b. Kelompok-kelmpok sebenarnya tidak dianggap terbentuk karena
memenuhi persyaratan jumlah. Yang pokok adalah bahwa diantara
mereka ada saling interaksi dan komunikasi.
c. Komunikasi dan interaksi yang merupakan unsur pokok dari suatu
kelompok, harus bersifat timbal balik.
d. Kelompok-kelompok itu bisa sepanjang hidup atau jangka panjang,
tetapi bisa juga bersifat sementara atau jangka pendek.
e. Kelompok dan ciri kehidupan kelompok juga dapat ditemukan diantara
kehidupan binatang, seperti lebah, kera, dan sebagainya. Perbedaan
dengan kelompok manusia, yaitu disini tidak ada kelanjutan kebudayaan
dari satu generasi ke generasi berikutnya.
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f. Minat dan kepentingan bersama merupakan warna utama pembentukan
kelompok. Walaupun demikian, dapat juga pembentukan kelompok
tanpa adanya persamaan minat dan kepentingan.
g. Pembentukan kelompok dapat berdasarkan pada situasi yang beraneka
ragam, dimana dalam situasi itu manusia dituntut untuk bersatu.
h. Dalam kaitannya dengan sumber pembentukan kelompok, maka
sekarang ada dua asumsi popular yang menurut Huky sering
didengungkan, yaitu:
1. Sumber pembentukan kelompok, yaitu adanya minat dan kepentingan
bersama;dan keduanya dipuaskan melalui partisipasi kelompok. Namun
dalam kenyataan, asumsi ini tidak terlalu benar, karena ada juga
kelompok-kelompok yang dibentuk tanpa adanya persamaan minat dan
kepentingan.
Sumber pembentukan kelompok, yaitu insting manusia yang selalu
mendorongnya untuk berkelompok .Para sosiolog telah
mengidentifikasikan empat sumber atau dasar utama yang mendorong
manusia untuk bergabung dalam kelompok. Keempat sumber tersebut,
yaitu:
a. Common Ancestry (nenek moyang yang sama).
b. Territory Shared in Common (territorial bersama).
c. Similar Body Characteristies.
d. Common Interest (minat dan kepentingan bersama).
Kelompok merupakan suatu kesatuan dalam dirinya sendiri memiliki
warna dan cirinya sendiri yang berbeda dari yang lain dan bahkan
berbeda dengan anggota-anggotanya secara pribadi. Karena itu,
kelompok tidak dapat dipahami dengan semata-mata memahami
perbedaan kualitas dan ciri dari para anggota.Kelompok dapat dipahami
19
melalui struktur yang ada didalamnya sebagai suatu unit yang utuh.
Manusia sebagai anggota kelompok tentu harus tunduk dengan
berbagai norma atau kaidah sosial yang berlaku, sehingga setiap
tindakan individu senantiasa mencerminkan kepentingan kelompoknya.
Dalam kehidupan bersama atau berkelompok, akan banyak
muncul persoalan-persoalan yang dapat mempengaruhi kehidupan
kelompok. Apabila persoalan-persoalan tersebut tidak dapat
diselesaikan dengan tepat maka dapat mengganggu suasana bahkan
partisipasi anggota kelompok.Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengidentifikasi persoalan-persoalan yang mungkin muncul dalam
kelompok. Berkaitan dengan masalah ini, maka Robert F. Bales
mengemukakan ada empat persoalan besar yang harus diselesaikan
oleh kelompok, yaitu:
1. Kelompok harus belajar menyesuaikan diri dengan faktor-faktor yang
ada di luar kelompok yang mungkin memiliki pengaruh terhadap fungsi
kelompok.
2. Kelompok harus memelihara mekanisme kontrol yang bersifat internal
yang berkaitan dengan usaha pencapaian tujuan.
3. Harus ada kaitan tepat mengenai pendapat-pendapat anggota
kelompok.
4. Harus ada pemeliharaan tepat terhadap integrasi diantara para anggota
kelompok (Bales dalam Cohen, 1992:130).
6. Bentuk-bentuk-kelompok sosial
Didalam masyarakat tidaklah sulit untuk menemukan kelompok atau
group baik kelompok yang teratur dan terlebih lagi kelompok yang tidak
teratur. Berdasarkan ciri-ciri dari kelompok sosial yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka SAR Unhas termasuk didalamnya dan
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lebih spesifik lagi merupakan kelompok sosial yang teratur. Untuk lebih
jelasnya mengenai bentuk-bentuk kelompok sosial yang dimaksudkan,
maka akan diuraikan sebagai berikut:
1. Kelompok Primer dan Kelompok Sekunder
Kelompok primer atau face to face group merupakan kelompok sosial
yang paling sederhana, dimana anggotanya saling mengenal serta ada
kerja sama yang erat. Contohnya keluarga, kelompok sepermainan, dan
lain-lain. Sementara kelompok sekunder adalah kelompok yang terdiri
dari banyak orang, yang sifat hubungannya tidak berdasarkan
pengenalan secara pribadi dan juga tidak langgeng. Contohnya
hubungan kontrak jual beli (Soekanto, 2007:116). Charles Horton
Cooley kemudian menjelaskan lebih jauh bahwa kelompok primer
adalah kelompok-kelompok yang ditandai ciri-ciri kenal-mengenal antara
anggota-anggotanya serta kerja sama erat yang bersifat pribadi.
Sebagai salah satu hasil hubungan yang bersifat pribadi tadi adalah
peleburan individu-individu kedalam kelompok-kelompok sehingga
tujuan individu juga menjadi tujuan kelompok (Cooley dalam Soekanto,
2007:110).
Selanjutnya dalam Abdul Syani (2007:107), Cooley menguraikan
beberapa syarat kelompok primer, yaitu:
a. Anggota-anggota kelompok secara fisik berdekatan satu dengan yang
lainnya.
b. Jumlah anggota kelompok tersebut sedikit.
c. Hubungan antara anggoata kelompok bersifat langgeng.
Sementara itu, untuk kelompok sekunder pada dasarnya merupakan
kebalikan dari kelompok primer.Kelompok sekunder memiliki anggota
yang lebih banyak, kurang saling mengenal, dan hubungan antar
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anggotanya kurang langgeng. Akan tetapi, menurut Soerjono Soekanto
(2007:114-115) bahwa pembatasan seperti ini kurang memuaskan
karena bagaimanapun besarnya suatu kelompok sosial, pasti kelompok
tersebut mempunyai  persyaratan yang berlaku untuk kelompok primer,
misalnya kesamaan tujuan dan kelanggengan dalam batas-batas
tertentu. Suatu bangsa merupakan kelompok sekunder, tetapi memiliki
pula beberapa ciri kelompok primer, yaitu faktor tujuan yang sama dan
derajat kelanggengan tertentu. Dengan demikian, lebih tepat untuk
membedakannya dari sudut hubungan atau interaksi sosial yang
membentuk struktur kelompok-kelompok sosial yang bersangkutan.
1. Kelompok Formal dan Informal
Kelompok formal merupakan kelompok yang mempunyai peraturan
yang tegas yang sengaja dibuat oleh anggota-anggotanya untuk
mengatur hubungan antar sesamanya. Sementara kelompok informal
merupakan organisasi kelompok yang tidak resmi serta tidak
mempunyai struktur dan organisasi yang pasti, jadi kelompok ini tidak
didukung oleh peraturan-peraturan anggaran dasar dan anggaran
rumah tangga secara tertulis. Biasanya kelompok ini dibentuk atas dasar
pengalaman-pengalaman dan kepentingan-kepentingan yang sama dari
para anggotanya. Sifat interaksi yang terjadi dalam kelompok ini
berdasarkan saling mengerti yang lebih mendalam karena pengalaman-
pengalaman dan pandangan-pandangan yang sama. Kondisi seperti ini
diperkuat oleh tidak adnya peraturan tertulis, sehingga loyalitas anggota
pada kelompok besar sekali. Disamping itu, jumlah mereka juga relatif
sedikit, maka mereka dapat saling mengenal secara pribadi dan sering
bertemu secara face to face.
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2. Membership Group dan Reference Group
Membership group merupakan kelompok dimana setiap orang secara
fisik menjadi anggota kelompok tersebut. Kemudian J. Dwi Narwoko dan
Bagong Suyanto (2007:30) memaparkan lebih lanjut bahwa ukuran
utama keanggotaan seseorang dalam kelompok tersebut adalah
interaksinya dengan kelompok sosial yang bersangkutan. Untuk
membedakan secara tegas keanggotaan atas dasar derajat interaksi,
maka membership group dibedakan menjadi :
a. Nominal group member
Anggota yang masih berinteraksi dengan kelompok sosial yang
bersangkutan, akan tetapi interaksinya denga anggota lainnya
berkurang.
b. Perihal group member
Seorang anggoata seolah-olah sudah tidak berhubungan dengan
kelompok yang bersangkutan sehingga kelompok tidak mempunyai
kekuasaan terhadap anggota tersebut.
Perbedaan derajat interaksi yang terjadi dapat menciptakan sub group,
karena orang-orang yang sering berinteraksi kemudian membentuk
kelompok-kelompok sendiri, karena adanya faktor-faktor kepentingan
yang sama, keanggotaan, serta nilai-nilai yang sama.Reference group
merupakan kelompok sosial yang menjadi ukuran bagi seseorang
(bukan anggota kelompok) untuk membentuk pribadi dan
perilakunya.Jadi, seseorang telah menyetujui norma-normanya, sikap-
sikapnya dan tujuan dari kelompok tersebut.Jadi kesimpulannya bahwa,
seseorang yang bukan anggota kelompok sosial yang bersangkutan
mengidentifikasikan dirinya dengan kelompok tersebut.
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3. Gemeinschaft dan Gesellshaft
Ferdinand Tonnies dan Charles P. Loomins (dalam Soekanto,
2007:116), menjelaskan bahwa paguyuban merupakan bentuk
kehidupan bersama dimana anggota-anggotanya diikat oleh hubungan
batin yang murni dan bersifat alamiah serta bersifat kekal. Dasar
hubungan  tersebut adalah rasa cinta dan kesatuan batin yang memang
telah dikodratkan. Kehidupan tersebut juga dinyatakan bersifat nyata
dan organis. Kehidupan semacam ini dapat dijumpai pada keluarga,
kelompok kekerabatan dan sebagainya. Tonnies kemudian menyatakan
bahwa paguyuban ini memliki beberapa ciri pokok, yaitu:
a. Intimate, yaitu hubungan menyeluruh yang mesra.
b. Private, yaitu hubungan yang bersifat pribadi, khusus untuk beberapa
orang saja.
c. Exlusive, yaitu hubungan tersebut hanyalah untuk “kita” saja dan tidak
untuk orang-orang lain diluar “kita”.(Tonnies dalam Soekanto,
2007:118).
Didalam paguyuban, apabila terjadi suatu perselisihan atau
pertentangan paham, maka penyelesaiannya tidak cukup diselesaikan
atas nama pribadi, akan tetapi akan menjadi urusan bersama atas nama
kelompok (Syani, 2007:110). Tonnies juga menyatakan bahwa
paguyuban memiliki beberapa tipe yang dapat dijumpai dalam
masyarakat, yaitu:
1. Paguyuban karena ikatan darah (gemeinschaft by blood), yaitu
gemeinschaft atau paguyuban yang merupakan ikatan yang didasarkan
pada ikatan darah atau keturunan, contoh: keluarga, ikatan kekerabatan.
2. Paguyuban karena tempat (gemeinschaft by place), yaitu suatu
paguyuban yang terdiri dari orang-orang yang berdekatan tempat tinggal
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sehingga dapat saling tolong-menolong, contoh: rukun tetangga, rukun
warga, dan arisan.
3. Paguyuban karena jiwa-pikiran (gemeinschaft by mind), yang
merupakan gemeinschaft yang terdiri dari orang-orang yang walaupu tak
mempunyai hubungan darah ataupun tempat tinggalnya tidak
berdekatan, tetapi mereka mempunyai jiwa dan pikiran yang sama,
ideologi yang sama. Paguyuban semacam ini biasanya ikatannya
tidaklah sekuat paguyuban karena darah atau keturunan (Tonnies dalam
Soekanto, 2007:118).
Sementara patembayan merupakan ikatan lahir yang bersifat pokok
untuk jangka waktu yang pendek, bersifat sebagai suatu bentuk dalam
pikiran belaka (imaginary) serta strukturnya bersifat mekanis
sebagaimana dapat diumpamakan dengan sebuah mesin. Bentuk
gessel schaft terutama terdapat didalam hubungan perjanjian yang
berdasarkan ikatan timbal-balik, misalnya ikatan antar pedagang,
organisasi dalam suatu pabrik atau industri, dan lain sebagainya
(Soekanto, 2007:118).Selain itu, orang menjadi anggota kelompok
gesselschaft karena dia mempunyai kepentingan-kepentingan yang
secara rasional.Artinya, kepentingan-kepentingan perorangan berada
diatas kepentingan kelompok.Sedangkan unsur-unsur kehidupan
lainnya hanyalah merupakan alat belaka (Syani, 2007:110-111).
4. In-Group dan Out Group
In group adalah kelompok sosial dimana seseorang mengidentifikasikan
dirinya. Sementara out group adalah kelompok sosial yang oleh individu
diartikan sebagai lawan in gruopnya. Misalnya, kami warga Kemasos
dan mereka anggota Himahi. Sikap-sikap in group pada umumnya
didasarkan pada faktor simpati dan selalu mempunyai perasaan dekat
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dengan anggota-anggota kelompok. Sikap in group ini akan mengarah
kepada etnosentrisme, yaitu anggota kelompok akan cenderung
menganggap bahwa kebiasaan–kebiasan kelompoknya yang terbaik
dibandingkan dengan kelompok yang lain. Sikap out group sendiri sering
kali ditandai oleh perasaan antagonisme dan antipasti. Anggota
kelompok selalu menganggap anggota kelompok lain sebagai lawannya
dalam arti bukan bagian dari mereka.
2. Konsep Institusi/Organisasi Sosial
a. Pengantar Organisasi Sosial
Dalam kehidupan sehari – hari biasanya adalah badan ilmiah, ikatan
sarjana, berbagai bentuk organisasi yang mempunyai tujuan amal atau
memelihara dan memperluas pengetahuan dsb. Namun dalam sosiologi,
lembaga / social institution yaitu suatu kompleks atau sistem peraturan –
peraturan dan adat istiadat yang mempertahankan nilai – nilai yang
penting.Lembaga itu bertujuan untuk mengatur antar hubungan yang
diadakan untuk memenuhi kebutuhan manusia yang paling penting.
b. Pengertian “ lembaga” dan “asosiasi”
Dalam buku beberapa ahli atau pengarang dapat dijumpai berbagai
definisi tentang lembaga sosial,di antaranya:-Hertzler di dalam bukanya
“social institution”-Broom dan SelznickMereka tidak memberikan sebuah
definisi tentang institution,melainkan hanya proses terjadinya sebuah
instiution(lembaga) yang dinamakan “Instutionalization atau
institusionalisasi adalah”perkembangan susunan- susunan yang
tertib,tabi,mengintegrasikan dari aksi-aksi yang tidak stabil, berpola tidak
tertentu.jadi walaupun tidak terikat secara eksplisit,namun mereka
terikat secara implisit. -Ogburn dan nimkoffMereka berpendapat yang
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pada hakekatnya sama dengan Broom dan selznick,mereka
berpendapat baha tiad garis perpisahan yang jelas di antara lembaga
dan asosialisasi,kecuali bahwa pada umumnya lembaga-lembaga
bersifat lebih penting.-Acuff,allen dan taylorMereka berpendapat
berkebalikan dengan kedua tokoh diatas,mereka mengatakan dengan
jelas dan tegas”bahwa lembaga-lembaga merupakan norma-norma
yang berintegrasi disekitar suatu fungsi masyarakat yang penting”.
Dari berbagai pendapat ahli diatas dapat kita simpulkan lembaga
adalah suatu kelompok, nilai - nilai, norma - norma, peraturan -
peraturandan peranan - peranan sosial, jadi lembaga ada seginya yang
kulturil yang berupa norma-norma dan nilai-nilai yang ada segi
kulturilnya yang berupa bebagai peranan sosial.Kedua segi itu berantar
hubungan erat satu dengan yang lainnya.Dengan adanya asosiasi yang
dimaksudkan organisasi-organisasi sosial dengan tujuan-tujuan spesifik,
dalam masyarakat modern seperti sekarang ini banyak sekali mengenal
kelompok-kelompok yang mempunyai tujuan-tujuan tertentu.Dengan
demikian asosiasi dihubungkan dengan adanya banyak dan berbagai
publik-publik dalam masyarakat modern yang berbelit-belit.Bahwa
sahnya bentuk-bentuk organisasi yang lebih universal yang didasarkan
pada lembaga-lembaga diberikan sama sebagai lembaga-lembaga
itu,misalnya keluarga dan negara.Hal ini tidak menyesatkan asalkan kita
tidak yakin dan tidak melupakan perbedaan secara teoritis, ialah
sebagai komplek-komplek peraturan dan rol-rol sosial secara abstrak
dan pada umumya sebagai bentuk-bentuk organisasi yang didasarka
pada lembaga-lembaga itu secara konkret dan pada khususnya.
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3. Lembaga-Lembaga dan Kebutuhan-Kebutuhan Manusia Yang
Terpenting.
Dalam kehidupan manusia terdapat 4 kebutuhan terpenting.Kebutuhan
tersebut antara lain yaitu:
1. Kebutuhan pertama : Kebutuhan mencari rezeki.
Dengan sendirinya corak lembaga ekonomis berubah sesuai dengan
berubahnya cara produksi yaitu berubah sesuai dengan berubahnya
cara mencari rezeki. Pada tingkatan permulaan, kita melihat manusia
sebagai makhluk yang mencari makanan dengan jalan mencari
tumbuhan yang dapat dimakan (food-gathering).Setelah itu
berkembanglah kepandaian memburu binatang, menangkap ikan,
beternak kemudian munculah pertanian dengan menggunakan
bajak.Selanjutnya diikuti bertambahnya produksi bahan makanan,
memajukan pertukangan, pertambangan dan perdagangan sebagai
beberapa mata pencaharian.Akhirnya lahir industri raksasa dengan
mekanisasi, yang pada saat ini sedang membuat revolusi pertanioan
pula.Namun dalam perkembangan yang terus menerus ini diperlukan
berbagai organisasi dan peraturan yang berubah secara terus menerus
pula.
2. Kebutuhan kedua : Kebutuhan sexual
Freud menegaskan pentingnya faktor ini di lapangan jiwa-tidak-sadar,
dan pada saat itu ajarannya menimbulkan banyak sekali protes.Di
lapangan faktor sexual ini, kita jumpai keluarga sebagai lembaga yang
terpenting.Selain itu ada pula lembaga mengenai peranan kedua jenis
kelamin diberbagai kalangan masyarakat.
3. Kebutuhan ketiga : Kebutuhan agama
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Manusia dalam hidupnya memerlukan pula santapan rohani untuk
memenuhi hasrat untuk melayani intisari rahasia hidupnya.Hasrat ini
tidak dapat dipenuhi dengan pengetahuan ilmiah, dan manusia mencari
inspirasinya dalam sumber ghaib.
4. Kebutuhan keempat : Kebutuhan pemerintah
Kebutuhan lain yang amat penting ialah utuk mengatur, menjaga,
melindungi dan memajukan kesejahteraan dan ketertiban kehidupan.
Yaitu kebutuhanuntuk diadakannya suatu pemerintahan / kebutuhan
pemerintah. Dalam proses perkembangan negara, peranan penting
dipegang oleh fungsi melakukan perang dan menaklukan pihak yang
kalah.
Keempat jenis lembaga yang disebut diatas tadi terdapat dalam tiap-
tiap kebudayaan.Semua kebudayaan mengenal keluarga, mengenal suatu
jenis kepercayaan tertentu kepad tuhan, memerlukan organisasi ekonomi
dan membutuhkan suatu pemerintahan.
4. Beberapa Unsur Lembaga
Persamaan diantara berbagai lembaga tersebut karena fungsinya
yang agak sama yaitu mengkonsolidasikan dan menstabilisasikan. Untuk
melaksanakan fungsi ini dipergunakan teknik-teknik yag agak sama. Teknik-
teknik tersebut antara lain:
1. Tiap-tiap lembaga mempunyai lambing-lambangnya.
Negara mempunyai bendera, Agama mempunyai lambing bulan sabit
berbintang, salib, swastika dan sebagainya.Selain itu gedung-gedung
sering menjadi semacam lambing pula, seperti Gedung Putih di
Washington, Kremlin di Mokswa Downing street di London, dan lain-lain.
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2. Lembaga-lembaga kebanyakan mengenal pula upacara-upacara dank
ode-kode kelakuan formil, berupa sumpah-sumpah, ikrar-ikrar,
penbacaan kewajiban-kewajiban dan sebagainya. Maksud dari kode-
kode formil dan upacara-upacara demikian itu adalah untuk
menginsafkan peranan-peranan sosial yang dibebankan oleh lembaga-
lembaga itu kepada para anggota masyarakat. Kode formil tersebut
hanya merupakan suatu pedoman bagi segenap tindak-tanduk yang
diperlukan dalam berbagai situasi untuk menjalankan suatu peranan
sosial sebagaimana dikehendakinya oleh suatu lembaga.
3. Tiap-tiap lembaga mengenal pula pelbagai nilai-nilai beserta
rasionalisasi-rasionalisasi atau sublimasi-sublimasi yang membenarkan
atau mengagungkan peranan-peranan sosial yang dikehendaki oleh
lembaga-lembaga itu.
5. Asosiasi
Asosiasi dimaksudkan sebagai bentuk organisasi dengan tujuan-
tujuan spesifik. Asosiasi-asosiasi didirikan oleh publik-publik tertentu, yakni
oleh orang-orang yang mempunyai minat, tujuan, kepentingan atau
kegemaran yang sama. Fungsinya adalah untuk memuaskan minat,
memelihara kepentingan, menikmati kegemaran dan sebagainyaContoh dan
jenis asosiasinya :
1. Persahabatan : Club, kelompok sahabat dan sebagainya.
2. Ekonomis : Perseroan, firma, perkumpulan pengusaha dan sebagainya.
3. Teknologi dan ilmu pengetahuan : Badan ilmiah, ikatan sarjana dan
srbagainya.
4. Agama : Mashab, jemaah, perkumpulan penyebaran agama dan
sebagainya.
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5. Kesenian : Orkes, rombongan penari dan sebagainya.
6. Pendidikan : Sekolah, Universitas, ikatan pelajar dan sebagainya.
7. Olahraga : Berbagai perkumpulan olahgara
8. Politik : Partai politik, perkumpulan gerakan politik dan sebagainya.
9. Kesenangan : Perkumpulan pemain kartu, penggemar perangko, club
dansa dan sebagainya.
10. Amal : Perkumpulan penyokong orng fakir miskin, yatim piatu dan
sebagainya.
Dalam perkembangan kebudayaan modern, yang makin lama makin
berbelit-belit jumlah asosiasi ikut bertambah terus menerus.Asosiasi-asosiasi
sering ada hubungan dengan status atau lapisan sosial tertentu.Misalnya,
terdapat berbagai perkumpulan yang bertujuan menyelenggarakan suatu
kesenangan tertentu dan yang bersifat eksklusif tinggi dan orang-orang
kaya. Dibanding dengan keadaan di dusun, maka di kota ada lebih banyak
asosiasi. Hal ini disebabkan karena orang yang jumlahnya banyak di kota itu
memberi kemungkinan dilahirkannya bermacam-macam perkumpulan yang
spesialistis.
Definisi-definisi lembaga sosial dari berbagai tokoh
1. Koentjaranigrat, Pranata Sosial
Suatu sistem tata kelakuan dan hubungan yang berpusat pada aktifitas-
aktifitas untuk memenuhi kompleks-kompleks kebutuhan khusus dalam
kehidupan masyarakat.
2. Horton dan Hunt, Institusi
Suatu sistem hunungan sosial yang terorganisasi, yang memperlihatkan
nilai-nilai dan prosedur-prosedur bersama, dan yang memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dasar tertentu dari masyarakat.
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3. Robert Biersted, Institusi
Cara yang terorganisir untuk mengerjakan sesuatu.
4. Peter L Berger, Institusi Sosial
Pola yang sudah pasti mengenai tingkah laku manusia ( predefined
pattern of conduct)
5. Leopold Von Wrese dan Howard Becker, Lembaga Kemasyarakatan
Sebagai suatu jaringan proses-proses hubungan antar manusia dan
antar kelompok manusia yang berfungsi untuk memelihara hubungan-
hubungan tersebut serta pola-polanya, sesuai dengan kepentingan-
kepentingan manusia dan kelompoknya.
6. Summer, Lembaga Kemasyarakatan
Sebagai perbuatan cita-cita, sikap dan perlengkapan kebudayaan,
bersifat kekal serta bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Solidaritas sosial sendiri sebagaimana dikemukakan oleh Jonhson
(1986:181) diartikan sebagai suatu keadaan hubungan antar individu
dan/atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayan
yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional
bersama.Pengertian ini kemudian diperjelas oleh Robert.M. Z. Lawang
(1985:262) bahwa dasar pengertian solidaritas kita tetap pegang yakni
kesatuan, persahabatan, saling percaya yang muncul akibat tanggung jawab
bersama dan kepentingan bersama diantara para anggotanya.
Pengertian serupa dikemukakan oleh Emile Durkheim bahwa
solidaritas adalah keadaan saling percaya antara para anggota suatu
kelompok atau komunitas. Kalau orang saling percaya mereka akan menjadi
satu/menjadi persahabatan, menjadi saling hormat menghormati, menjadi
terdorong untuk bertanggung jawab dan memperhatikan kepentingan
bersama (Durkheim dalam Soedijati, 1995:13).
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Dari pengertian-pengertian solidaritas tersebut, sangat jelas
tergambar bahwa solidaritas sosial pada akhirnya akan melahirkan
kebersamaan atau kerjasama didalam sebuah kelompok atau komunitas dan
sebaliknya tanpa adanya solidaritas didalam kelompok maka akan sangat
sulit tercipta kerjasama diantara anggota kelompok. Justru dalam sebuah
kelompok yang tingkat solidaritasnya rendah cenderung untuk terjadi konflik-
konflik dalam internal kelompok.
Dalam kelompok, situasi interaksi para anggota kelompok dapat
bervariasi, sehingga situasi kelompok yang satu dengan yang lain dapat
berbeda. Suatu kelompok dapat solid, tetapi juga dapat kurang solid.Hal ini
berkaitan dengan kohesi kelompok.Kohesi kelompok sendiri diartikan
sebagai bagaimana para anggota kelompok saling menyukai dan saling
mencintai satu dengan yang lain (Walgito, 2006:46).Soerjono Soekanto
(1986:20) lebih memperjelas bahwa sifat kohesif merupakan seluruh
kekuatan yang membuat anggota-anggota kelompok tetap menjadi bagian
kelompok itu.Oleh karena itu.sebagaimana telah disebutkan bahwa kohesi
adalah saling tertariknya atau saling senangnya anggota satu dengan yang
lain dalam kelompok, maka dapat dikatakan bahwa tingkat kohesifitas
tersebut akan mendorong untuk terjadinya interaksi antara sesama anggota
kelompok.
Sehubungan dengan rumusan masalah yang akan dijawab dalam
penelitian ini, yaitu bentuk solidaritas sosial dikalangan anggota SAR Unhasdan
faktor yang menjadi dasar solidaritas sosial dikalangan Anggota SAR Unhas,
maka dijadikan sebagai landasan teori adalah teori Emile Durkheim mengenai
solidaritas sosial yang membagi solidaritas menjadi dua tipe, yaitu tipe
solidaritas sosial mekanik dan tipe solidaritas sosial organik. Solidaritas mekanik
ditandai oleh kesadaran kolektif diantara anggotanya, hubungan sosialnya
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bersifat intim/kekerabatan, adanya kesamaan kegiatan, dan hukum yang
bersifat represif.Sebaliknya solidaritas organik ditandai oleh memudarnya
kesadaran kolektif akibat diferensiasi, hubungan sosial lebih bersifat rasional
dan cenderung individualistik, dan hukum bersifat restutif atau memulihkan.
Pada dasarnya konsep yang di lakukan oleh peneliti untuk memudahkan
dalam pengelolaan penelitian adalah menjelaskan tentang kelompok-
kelompok sosial dan organisasi sosial untuk bisa lebih jauh mengenal
tentang keberadaan organisasi sosial secara umum.
Solidaritas sosial dalam kelompok akan tercipta seiring dengan
tingginya intensitas interaksi didalam kelompok yang bersangkutan.Untuk
lebih jelasnya kerangka pikir dalam penelitian ini, maka disajikan dalam
bentuk bagan sebagai berikut:




















A. Pendekatan dan Strategi Penelitian
Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yang pada umumnya berbentuk kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka, walaupun ada hanya bersifat penunjang. Dengan maksud mendapatkan
gambaran nyata tentang solidaritas sosial di lembaga SAR Unhas.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember-Januari 2013 bertempat di
Universitas Hasanuddin Makasssar.
C. Dasar dan Tipe Penelitian
1. Dasar Penelitian
Dasar penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu suatu pendekatan
penelitian yang meliha tobjek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi
yang penelaahannya kepada satu kasus dan di lakukan secaraintensif,
mendalam, mendetail dan komprehensif.
2. Tipe Penelitian
Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian akan mendapatkan data deskriptif yaitu
penelitian yang bertujuan menggambarkan berbagai kondisi, situasi,
danvariabel yang menjadiobjekpeneliti.
D. Informan
Cara penentuan informan adalah dengan cara purpossive di pilih
berdasarkan jumlah anggota SAR unhas yang berjumlah 478 anggota sampai
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saat ini adapun status keanggotaan dari anggota SAR Unhas yakni anggota
kehormatan,anggota luar biasa,anggota biasa dan anggota muda.perwakilan
dari masing-masing status anggota ini di pilih juga dengan berdasarkan
kapabilitas dan pengalaman dari anggota tersebut.
 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1) Data Primer
Data ini dikumpulkan  dengan menggunakan:
a) Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung dilapangan untuk
mengetahui dan mengamati keadaan kehidupan dilokasi penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui obyektivitas dari kenyataan yang akan
ada tentang keadaan kondisi obyek yang akan diteliti.
b) wawancara mendalam (indepth interview), dimana peneliti melakukan
komunikasi langsung dengan subjek atau informan secara mendalam,
utuh dan rinci  dengan tujuan mendapatkan informasi secara lengkap,
mendalam, dan komprehensif sesuai dengan tujuan penelitian.
2) Data sekunder
Data ini dikumpulkan melalui penelusuran atau studi pustaka dari
berbagai arsip-arsip penelitian, artikel-artikel, dokumen-dokumen dan
buku-buku yang berkaitan dengan kajian ini.
 Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis secara deskriptif
kualitatif,  yaitu dengan metode menyusun data yang diperoleh kemudian
diinterpretasikan dan dianalisis sehingga memberikan informasi tentang
fokus masalah yang diteliti.Secara lebih rinci, berikut akan diuraikan
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bagaimana tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam menganalisa
penelitian kualitatif:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan.
2. Penyajian data
Penyajian data adalah penyajian sekumpulan informasi dalam bentuk
teks naratif yang dibantu dengan grafik, jaringan, tabel, dan bagan yang
bertujuan untuk mempertajam pemahaman peneliti terhadap informan
yang diperoleh.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dengan tujuan untuk mencari arti, pola-pola,
penjelasan,konfigurasi, yang mungkin alur sebab-akibat dan proposisi.
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BAB  IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Profil SAR Universitas Hasanuddin
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang hampir sebagian
wilayahnya merupakan daerah peraiaran dan pegunungan.Hamparan wilayah
perairan yang luas dan deretan pegunungan tersebut selain sebagai sumber
kehidupan bagi makhluk hidup terkadang bisa berfungsi sebaliknya dan bisa
menjadi sumber bencana bagi kehidupan manusia.
Bencana yang terjadi pada umumnya di Indonesia adalah terjadi diwilayah
perairan, begitu pula dengan wilayah  Sulawesi Selatan hampir tiap hari kita
rasakan ada bencana atau musibah yang terjadi baik itu di perairan ataupun di
pegunungan. untuk menangani dan menanggulangi hal tersebut dibutuhkan
orang-orang yang memiliki skill yang handal baik itu dalam proses
penyelamatan, pencarian ataupun evakuasi. Hal ini membutuhkan perhatian
khusus karena tidak semua orang memiliki kemampuan untuk melaksanakan
kegiatan tersebut.
SAR Universitas Hasanuddin merupakan sebagai salah satu Unit Kegiatan
Mahasiswa Universitas Hasanuddin yang mengemban misi kemanusiaan selain
selalu mengarahkan anggotanya untuk tetap siaga dan waspada terhadap
terjadinya bencana maupun musibah yang sering terjadi, juga membentuk
kader-kader yang terlatih dan cerdas dalam menjalankan roda organisasi.
Tugas-tugas kemanusiaan yang berupa pencarian dan penyelamatan
korban musibah kecelakaan ataupun bencana alam, baik di gunung, rimba dan
laut adalah suatu tugas yang patut mendapat penanganan secara khusus dan
terorganisir. Propinsi Sulawesi Selatan yang mempunyai daerah perairan yang
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cukup luas dan pegunungan serta hutan maupun gua yang memiliki keindahan
tersendiri. Hal ini mengundang minat anak manusia untuk menikmati hal ini, baik
dalam bentuk pendakian gunung, penelusuran gua, penyelaman, penelusuran
sungai, penjelajahan dan kegiatan alam lainnya. Kegiatan-kegiatan ini apabila
kurang waspada dapat menimbulkan kerugian baik berupa materi bahkan jiwa
manusia.Mengingat pula semakin ramainya lalu lintas perairan dan udara
Sulawesi Selatan, sehingga perlu menyiapkan tenaga-tenaga terampil yang
dapat dikoordinir dengan cepat untuk melakukan pencarian dan penyelamatan
bila terjadi hal-hal yang tak diinginkan dalam hal pelayaran dan penerbangan.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka beberapa mahasiswa Universitas
Hasanuddin yang gemar melakukan kegiatan di alam bebas yang mempunyai
jiwa  kemanusiaan yang tinggi yang tergabung dalam kelompok-kelompok studi,
UKM-UKM Unhas yang berpotensi SAR bermaksud mengadakan pendidikan
dan latihan dasar SAR Mahasiswa. Untuk merealisasikan maksud tersebut,
maka diadakanlah perekrutan anggota diklat melalui seleksi dari beberapa
organisasi dan mahasiswa se-Unhas. Dari rencana semula yang ingin
mengadakan Pendidikan dan Latihan SAR Mahasiswa, akhirnya berkembang ke
arah pembentukan organisasi unit SAR Universitas Hasanuddin. Sehingga
pada tanggal 14 Juni 1986 diadakanlah pembukaan Pendidikan dan Latihan
SAR Mahasiswa angkatan I, sekaligus peresmian berdirinya organisasi unit SAR
Universitas Hasanuddin yang bertempat di Gedung Pertemuan Ilmiah (GPI)
Unhas Tamalanrea. Bermula dari sinilah secara rutin tiap tahun SAR Unhas
mengadakan Pendidikan dan Latihan SAR untuk mahasiswa dan umum guna
mengasah bakat-bakat terpendam dari manusia agar peduli dan peka terhadap
kemanusiaan dan lingkungan dalam suatu apresiasi perjuangan yang lebih
positif.
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Dalam sebuah organisasi hubungan antara anggota organisasi yang satu
dengan yang lain merupakan hal yang penting dan sangat perlu untuk
diperhatikan. Hal ini dikarenakan kekompakan antara anggota merupakan
modal utama demi mengembangkan sebuah organisasi.Jika hubungan ini
diabaikan maka tidak menutup kemungkinan rencana program kerja suatu
organisasi dapat terhambat sehingga kelangsungan organisasi ke depannya
perlu dipertanyakan.
Eksistensi SAR Universitas Hasanuddin sebagai komunitas mahasiswa
yang berorientasi pada tugas-tugas kemanusiaan sadar akan misi yang
diembannya. Bahwasanya banyak musibah/bencana yang membutuhkan
penanganan yang cepat dan tanggap serta selamat. Namun hal tersebut
disadari pula bahwa untuk melaksanakan hal tersebut dibutuhkan adanya
anggota SAR yang profesional yang memiliki kemampuan khusus (skill tertentu)
untuk menjalankan misi-misi kemanusiaannya.
1. Fungsi Dan Tujuan Organisasi SAR Unhas
Fungsi SAR Unhas adalah sebagai wadah yang berusaha
menghimpun dan mengarahkan aspirasi potensi,minat, dan bakat di bidang
SAR. Tujuan SAR Unhas adalah :
a. Mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi
b. Menyelenggarakan tugas dan fungsi di bidang SAR yang meliputi segala
upaya pencarian,pertolongan dan penyelamatan jiwa manusia dan
materi yang hilang atau dikhawatirkan hilang,atau menghadapi bahaya
dalam pelayaran dan atau penerbangan, serta memberikan bantuan
dalam bencana dan musibah lainnya sesuai dengan peraturan SAR
Nasional dan Internasional
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2. Kondisi Umum Organisasi
Sejak awal didirikannya pada 14 Juni 1986 sampai sekarang, SAR
Universitas Hasanuddintelah mampu menunjukkan eksistensinya sebagai
organisasi yang mengusung nilai-nilai sosial-kemasyarakatan. Amanah
sebagai tim SAR telah mampu dibuktikan melalui aktivitas pemberian
pertolongan pada kondisi–kondisi yang  menuntut energi lebih, misalnya
pada musibah atau bencana baik yang disebabkan oleh ulah manusia
maupun oleh alam. Hal ini tentu saja membutuhkan dedikasi  yang tinggi
serta dukungan sarana dan prasarana. Pada titik inilah badan pengurus
mencurahkan segenap pemikiran dan kreativitasnya untuk mensinergikan
peran anggotanya dengan kondisi kekinian. Hal ini tidak terlepas dari upaya
yang telah dirintis oleh kepengurusan terdahulu yang diketuai oleh masing –
masing sebagai berikut :
Tabel 2. Daftar nama – nama ketua SAR Unhas
NO NAMA PERIODE FAKULTAS
1 Umar Arsal 1986-1988 Sospol
2 Bambang Edi Nugroho 1988-1989 Peternakan
3 A Taufiq Zaini 1989-1990 Sastra
4 Faisal Mahyuddin 1990-1992 Pertanian
5 Amrizal Alamsyah 1992-1993 Tekinik
6 Dodi Sanjaya 1993-1994 Hukum
7 Abdi Gunawan 1994-1995 Kedokteran
8 Burhanuddin Nur 1995-1996 Hukum
9 Muh.Iqbal Hafid 1996-1997 Sospol
10 Hendra Lesmana 1997-1998 Pertanian
11 Laode Syahrizal 1998-2000 Kedokteran
12 Patarai 2000-2001 Sospol
13 Pono Sudrajat 2001-2002 Sospol
14 Nasruddin 2002-2003 Pertanian
15 Salman Hasmin 2003-2004 Teknik
16 Muh Ilham 2004-2005 Peternakan
17 Irwan Saleh P 2005-2006 Peternakan
18 Ramli 2006-2007 Kelautan
19 Syukron B.Duka 2007-2008 Peternakan
20 Muh Taufiq Syam 2008-2009 Sastra
21 Syahrir 2009-2010 Teknik
22 Fachrul Hidayat 2010-2011 Teknik
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23 La Ode Abdul Sadri 2011-2012 Teknik
24 Jasmani 2012-sekarang Perikanan
3. Kondisi Internal Organisasi SAR Unhas
Masa kepengurusan SAR Universitas Hasanuddin periode 2011-
2012 dirasakan cukup berat. Tidak saja ditinjau dari realisasi program kerja.
Hal ini disebabkan begitu banyak persoalan yang membutuhkan ekstra
perhatian. Kami pikir hanya kesadaran akan tanggung-jawab yang mampu
menjadi solusi.Meskipun tak ada yang realistis dari tanggung jawab terhadap
eksistensi kita.
Sedikit realitas dalam tubuh SAR dari sisi internalnya adalah individu-
individu yang kurang dewasa, individu-individu yang seharusnya memberi
contoh yang baik, memberi solusi terhadap setiap persoalan namun kami
tidak mendapatkannya. Hanya pemikiran untuk mencari kesalahan saja
untuk dikomentari tanpa berfikir bagaimana cara untuk menyelesaikan
sebuah masalah dan menghadapi problem kekinian organisasi kedepannya.
Keinginan untuk mengadakan Training Of Trainer (TOT) patut
dijempoli namun mungkin harus di tinjau kembali. Sepertinya yang pertama
harus kita lakukan adalah latihan dasar kedewasaan, bukan TOT. Hingga
kita mampu mengerti arti dari sebuah kedewasaan. Tentu saja kedewasaan
berpikir, kedewasaan bersikap. Dan ini bukan untuk satu atau dua individu,
akan tetapi untuk kita semua.Keinginan untuk mengadakan Training Of
Trainer (TOT) harus dibarengi dengan kesadaran dari seluruh anggota
bahwa ada ilmu yang tidak boleh putus dari rantai keorganisasian kita, ilmu
yang menjadi nilai lebih bagi kita sebagai manusia dan harus dikembangkan
sejajar dengan kemajuan teknologi, sayangnya belum semua dari kita sadar
akan hal itu. Satu persatu instruktur yang kita punya mulai sibuk dengan
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dunia baru mereka sebagai tuntutan dasar alamiah yang mereka miliki.
Kalau saja kita tidak cermat menanggapi ini maka yakin saja ilmu yang
semestinya terjaga akan terputus sehingga pada suatu hari kita hanya bisa
menjadi ”Tong Kosong dengan bunyi yang nyaring”.
Perkembangan dunia kampus yang menuntut percepatan
penyelesaian studi merupakan salah satu faktor sehingga setiap mahasiswa
berusaha untuk lebih berprestasi dalam akademik, hal ini bisa memberikan
sinyal bahwa waktu untuk mengembangkan diri dengan berbagai inovasi,
sportivitas dan kreativitas mahasiswa semakin berkurang dalam bidang
organisasi kemahasiswaan hal ini juga berimbas secara langsung terhadap
keaktifan anggota dalam menjalankan perannya sebagai anggota SAR
Universitas Hasanuddin.
Rekruitmen bukan hanya untuk menambah deret nomor registrasi,
tetapi untuk mendapatkan atau menghimpun potensi, minat dan bakat di
bidang SAR. Adapun anggota SAR Universitas Hasanuddin hingga saat ini
berjumlah 478 orang (1 orang dipecat, 1 orang mengundurkan diri), dengan
perincian sebagai berikut:
1. Anggota kehormatan : 7 orang
2. Anggota luar biasa : 420 orang
3. Anggota Biasa : 38 orang
4. Anggota Muda Ang. XXII : 13 orang
Jumlah : 478 orang
Selama kepengurusan 2011-2012 secara umum kondisi interen
organisasi masih dalam suasana kondusif, dimana hubungan antara
anggota dengan lembaga-lembaga dalam struktur SAR tetap harmonis dan
berjalan baik, namun tidak dapat dipungkiri bahwa selama kepengurusan ini
sering terjadi riak-riak baik sesama anggota maupun terhadap lembaga-
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lembaga SAR. Masalah yang timbul bukanlah hambatan bagi badan
pengurus melainkan sebagai bahan pembelajaran begitu juga jika terjadi
kesalahan yang dilaksanakan oleh badan pengurus hal itu adalah wajar
dalam proses pembelajaran.
Stuktur badan pengurus SAR Universitas Hasanuddin periode 2012-2013
1.Ketua Umum : Jasmani Ghadi
2.Kepala Pusat Operasi : Ruslan
3.Kepala Pusat Diklat : Ardianto
4 Kepala Pusat Penerangan : Reynaldo Frasting Pasang
5 Kepala Pusat Peralatan : Rudi Dahlan
6.Bendahara : Asriani
7.Sekretaris : Astriani Sair
Badan pengurus SAR Universitas Hasanuddin merasa sangat
bangga dan berterima kasih kepada seluruh anggota yang selama ini
banyak terlibat dalam aktifitas organisasi yang telah banyak meluangkan
tenaga, waktu dan pikiran dalam aktifitas tersebut secara ikhlas yang
didasari niat tulus tanpa pamrih. Semoga semangat persaudaraan seluruh
anggota tetap berlanjut dalam mendukung program selanjutnya dengan
tetap berorientasi pada proses, bukan pada hasil.
Eksistensi SAR Universitas Hasanuddinsebagai UKM di tingkat
Universitas Hasanuddin tidak perlu dipertanyakan. Hal ini ditandai dengan
tidak terlepasnya fungsi SAR Universitas Hasanuddinsebagai wadah yang
menghimpun dan mengarahkan aspirasi potensi, minat dan bakat di bidang
SAR. Pun terkait dengan tugas-tugas kemanusiaan yang meliputi segala
kegiatan pencarian, pemberian pertolongan, penyelamatan jiwa manusia
dan materil dari berbagai musibah atau bencana.
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Interaksi SAR Universitas Hasanuddin lingkup universitas dalam
tatanan masyarakat kampus sampai saat ini sangat baik. Hal ini dapat dilihat
dari upaya badan pengurus untuk tetap berusaha meningkatkan interaksi
dan sosialisasi kepada seluruh civitas akademika unhas secara umum dan
berbagai lembaga internal kampus maupun pihak rektorat secara umum.
Keberhasilan SAR Universitas Hasanuddinmembangun citra sebagai UKM
yang berorientasi akan nilai-nilai kemanusiaan yang dijalankan secara ikhlas
dan sukarela dalam rangka interaksi yang sinergis dalam mempererat
hubungan emosional antara lembaga mahasiswa dengan lembaga
masyarakat dan pemerintah. Namun berbeda halnya dengan kondisi
hubungan SAR Universitas Hasanuddindengan tataran setingkat UKM. Hal
ini diakibatkan oleh insiden yang terjadi beberapa waktu lalu sehingga
mengharuskan kita sebagai anggota SAR Universitas Hasanuddinuntuk
tetap kompak dalam menghadapi musibah tersebut.
Kondisi alam akhir-akhir ini yang ditandai dengan semakin tingginya
intensitas terjadinya musibah ataupun bencana menuntut penanganan yang
serius. Sebagai  pengemban misi kemanusiaan, SAR Universitas
Hasanuddinbersama dengan potensi-potensi SAR yang lain turut serta
membantu meringankan beban korban bencana. Operasi gabungan dengan
instansi militer maupun  dengan masyarakat sudah bukan hal baru lagi.
Begitu pula dengan siaga SAR serta kegiatan lain. Keterlibatan berbagai
instansi dalam kegiatan-kegiatan tersebut mengindikasikan besarnya animo
mereka untuk membangun suatu kerjasama dengan SAR Universitas
Hasanuddinsebagai organisasi yang berorientasi pada kemanusiaan yang
dijalankan secara ikhlas dan sukarela terhadap masyarakat. Dari inilah yang
membuka jalan kerja sama dengan pihak media baik cetak maupun
elektronik  dan dijadikan ajang sosialisasi  tentang SAR.
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Interaksi SAR Universitas Hasanuddinterhadap pihak luar masih
berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan masih dipercayakannya
SAR Universitas Hasanuddindalam berbagai kegiatan baik itu sebagai
pemateri/istruktur dan adanya beberapa undangan dalam suatu kegiatan
dari instansi lain  ataupun menjadi instruktur suatu pelatihan.
Melihat begitu banyaknya tingkat kerawanan musibah yang
memerlukan pelayanan SAR di berbagai wilayah sulawesi selatan dan barat,
Badan pengurus berupaya menggalang komunikasi dengan berbagai unsur
di daerah-daerah dengan mengikuti dan akan menyelenggarakan kegiatan
yang melibatkan unsur-unsur dari berbagai daerah yang diharapkan menjadi
tonggak peningkatan koordinasi dalam hal efektifitas dan efisiensi
pelaksanaan tugas SAR.
B. Organisasi Sar Di Indonesia
Bahwa dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna
pelaksanaan tugas di bidang SAR, perlu menata kembali organisasi dan tata
kerja BASARNAS, maka keluarlah Keputusan Menteri Perhubungan No.KM 80
tahun 1998 tentang organisasi dan tata kerja BASARNAS. BASARNAS
mempunyai tugas pokok membina, mengkoordinasikan dan mengendalikan
potensi SAR dalam kegiatan SAR terhadap orang dan material yang hilang atau
dikhawatirkan hilang, atau menghadapi bahaya dalam pelayaran dan atau
penerbangan, serta memberikan bantuan SAR dalam bencana dan musibah
lainnya sesuai dengan peraturan SAR Nasional dan Internasional.
Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut BASARNAS mempunyai
fungsi:
1) Merumuskan kebijaksanaan teknis SAR.
2) Melaksanakan tindakan awal operasi SAR.
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3) Mengkoordinasikan, membina, dan mengerahkan potensi SAR.
4) Mengkoordinasikan dan mengendalikan operasi SAR atas potensi yang
dimiliki oleh instansi dan organisasi lain.
5) Melaksanakan hubungan dan kerjasama di bidang SAR baik di dalam negeri
maupun dengan luar negeri.
Adapun Susunan Organisasi BASARNAS terdirI dari :
1) Sekretariat Badan
2) Pusat bina potensi SAR
3) Pusat bina Operasi SAR
C. Profil SAR (Search And Rescue)
SAR adalah singkatan dari Search and Rescue yang artinya mencari dan
menolong yang meliputi usaha pencarian dan memberi pertolongan dan
penyelamatan terhadap jiwa manusia dan material yang hilang dan atau
dikhawatirkan hilang dan atau menghadapi bahaya dalam penerbangan dan
pelayaran atau bencana lainnya.
Organisasi SAR disetiap negara mempunyai struktur yang berbeda sesuai
dengan latar belakang pembentukannya dan luas lingkup kegiatannya. Namun
tata kerja operasionalnya yang digunakan pada umumnya sama.
Tahun 1950, Indonesia menjadi anggota ICAO (International Civil Aviation
Organization), yaitu organisasi penerbangan sipil dimana dalam organisasi ini
setiap negara menjadi anggotanya harus memiliki organisasi SAR yang mampu
menangani musibah penerbangan di wilayah kedaulatannya.
Tahun 1955, Pemerintah mengeluarkan peraturan pemerintah nomor 15
tahun 1955 tentang penetapan Dewan penerbangan untuk membentuk panitia
pencari dan pemberi pertolongan (panitia SAR) yang mempunyai tugas pokok
yaitu :
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1. Membentuk Badan gabungan SAR
2. Membentuk pusat Regional
3. Membuat anggaran pembiayaan dan material
Tahun 1966, Indonesia menjadi anggota Intergovermental Maritime
Consultative Organization (IMCO), yaitu organisasi maritim internasional melalui
keputusan presiden nomor 203 tahun 1966. IMCO kini sudah berubah menjadi
IMO (International Maritime Organization) dengan ketentuan-ketentuan
mengenai Safety Of Life At Sea (SOLAS).Indonesia setelah menjadi anggota
ICAO dan IMO, maka demi kepentingan nasional dan internasional organisasi
SAR kembali dibicarakan guna dapat menangani musibah penerbangan dan
pelayaran.
Tahun 1972, berdasarkan hasil survey tersebut, pada tanggal 28 Februari
1972 pemerintah mengeluarkan surat keputusan Presiden nomor 11 tahun 1972
tentang Badan SAR Indonesia (BASARI) dengan tugas pokok menangani
musibah pelayaran dan penerbangan  yang berkedudukan dan
bertanggungjawab kepada presiden. Sebagai pelaksana kegiatan di lapangan
diserahkan kepada pusat SAR Nasional (PUSARNAS) yang dikepalai oleh
seorang pejabat dari Departemen Perhubungan.
Tahun 1977, bahwa untuk memantapkan koordinasi, maka diadakan
pertemuan secara periodik guna membahas pembentukan Kantor Koordiansi
Rescue (KKR) dan Sub Koordinasi Rescue (SKR), penggunaan satelit palapa
untuk komunikasi kegiatan SAR, menyusun SAR manual, hubungan dengan
negara-negara tetangga, operasi SAR, rancangan penggantian biaya operasi
SAR, serta berbagai kebijaksanaan strategi PUSARNAS.
Tahun 1978, bahwa untuk lebih mengefektifkan kegiatan SAR, maka
menteri perhubungan selaku ketua BASARI mengeluarkan keputusan Nomor
5/K. 104/Phb-78 tentang penunjukan Pusat SAR Nasionalsebagai ketua Badan
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SAR Indonesia pada kegiatan operasi di lapangan. Sedangkan untuk
penanganan SAR di daerah dikeluarkan instruksi menteri No.IM 4/KP/Phb-78
untuk membentuk satuan tugas SAR di KKR.
Tahun 1979, PUSARNAS yang semula berada di bawah BASARI,
dimasukkan ke dalam struktur Departemen Perhubungan dan namanya diubah
menjadi Badan SAR Nasional (BASARNAS melalui surat Keputusan Presiden
no. 47 tahun 1979.
Tahun 1984, keberadaan BASARNAS di Departemen Perhubungan lebih
ditingkatkan lagi dengan melalui Keputusan Presiden no. 15 tahun 1984 yang
menyebutkan bahwa BASARNAS merupakan salah satu unit organisasi di
bawah Departemen Perhubungan.BASARNAS mempunyai tugas
melaksanakan pengkoordinasian usaha dan kegiatan pencarian, pemberi
pertolongan dalam penyelamatan sesuai dengan peraturan SAR Nasional dan
internasional terhadap jiwa manusia dan material yang hilang dan atau
dikhawatirkan hilang dan atau menghadapi bahaya dalam penerbangan,
pelayaran dan bencana lainnya.Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut
BASARNAS mempunyai fungsi menyusun kebijaksanaan teknis, membina dan
mengkoordinasikan pengendalian operasi, menilai, mengevaluasi dan
menyusun rencana dan program serta melakukan hubungan kerjasama.
Dari pengalaman-pengalaman tersebut para pejabat bersepakat untuk
membentuk suatu organisasi SAR yang terkoordinir di bawah satu komando,
kemudian keluarlah Keputusan Menteri No. T 20/1/2-4 tentang tim SAR Lokal
Jakarta, yang pembentukannya diserahkan ke Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara. Tim SAR inilah yang merupakan embrio dari organisasi SAR yang
dibentuk kemudian.
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D. Profil UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa)
Diakhir tahun 1970an, organisasi kemahasiswaan dan organisasi
kepemudaan mengalami pergolakan yang dapat mengancam stabilitas negara,
sehingga pemerintah Indonesia pada saat itu mengeluarkan keputusan untuk
membekukan semua organisasi kemahasiswaan dan organisasi kepemudaan
yang terindikasi akan mengganggu stabilitas negara melalui keputusan
pemerintah tentang BKK (Badan Ketertiban Kampus) dan NKK (Normalisasi
Keamanan Kampus), sehingga organisasi kemahasiswaan di Unhas ikut di
bekukan.
Pada tanggal 2 Mei 1972 yang bertepatan dengan hari pendidikan
Nasional, gerakan pramuka Unhas resmi berdiri dengan nomor gugus depan
349-350 dan sebagai ketua Mabigus adalah Rektor dan beberapa pejabat
rektorat serta dosen unhas sebagai anggota mabigus. Dengan dasar itulah
pembetukan unit kegiatan mahasiswa di bentuk pada tahun 1972.dari situlah
ukm pramuka pertama kali di bentuk dan sekaligus ukm  yang pertama kali
terbentuk di unhas.
Berikut daftar nama-nama UKM di Universitas Hasanuddin.
- UKM Pramuka - UKM Menwa
- UKM Korpala - UKM Search Rescue
- UKM Perbakin - UKM Pers
- UKM Karate-Do - UKM Bola
- UKM Pencak Silat - UKM Bola Basket
- UKM Voli - UKM Catur
- UKM PMI - UKM Renang
- UKM Takraw - UKM Teater
- UKM Hockey - UKM Bulutangkis
50
- UKM Tennis Meja - UKM Identitas
- UKM Radio EBS - UKM LDK MPM
- UKM Paduan Suara Mahasiswa - UKM Fotografi
- UKM Koperasi Mahasiswa - UKM Liga Film Mahasiswa






Informan dalam penelitian ini adalah anggota SAR Unhas itu
sendiri yang di bagi dalam beberapa jenis ke anggotaan dalam SAR Unhas
yang di maksud Anggota Muda,aggota biasa,anggota luar biasa dan
anggota kehormatan.Adapun informan yang dipilih adalah mereka yang
aktif di SAR Unhas sehingga dapat memberikan infomasi yang valid dan
memadai mengenai kondisi dan keberadaan SAR Unhas itu sendiri
khususnya yang menyangkut masalah penelitian. Alasan memilih keempat
jenis keanggotaan  tersebut diatas adalah untuk menjaring informasi secara
konprehensif mengenai kondisi solidaritas sosial anggota SAR Unhas
mengingat keempat keanggotaan tersebut yang masih aktif dan terlibat
dalam SAR Unhas saat ini. Dari keempat keanggotaan tersebut dipilih
masing-masing 1 orang sebagai informan di tambah 1 informan yang
menjadi ketua saat ini di SAR Unhas.Untuk mendapatkan gambaran
mengenai informan dalam penelitian ini maka berikut ini akan diuraikan
mengenai identitas dari informan yang dipilih.
a) A.R
Anggota SAR Unhas  yang berasal dari palopo ini sosok yang cukup
aktif dalam kegiatan di SAR Unhas mulai dia masuk pada tahun 2003 di
unhas sampai sekarang termasuk salah satu anggota yang sangat loyal
terhadap organisasi ini.Pria yang berumur 27 tahun ini masuk di SAR
Unhas pada tahun 2005 merupakan diklat angkatan ke- XV pada saat
itu dan juga pernah mengikuti sekolah SAR nasional yang diadakan di
oleh Yayasan Survival Indonesia di jawa barat pada saat itu.kelebihan
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dan kemampuannya tidak perluh di ragukan terbukti banyaknya
pelatihan dan kegiatan penyelamatan yang dia ikuti.
b) A.B.H
Anggota SAR Unhas yang satu ini merupakan angkatan XIX yang pada
saat itu masuk pada tahun 2009, pria yang berumur 24 tahun juga salah
anggota yang cukup aktif di SAR Unhas. sudah banyak kegiatan
kepanitian yang dia ikuti salah satunya adalah menjadi Dirlat pada
kepanitian pendidikan dan latihan SAR pada angkatan XX. A.B.H
merupakan juga mahasiswa fakultas peternakan jurusan produksi
ternak angkatan 2007 di samping di kenal sebagai seorang yang
pendiam juga di kenal sebagai orang yang sangat berbakat dalam
menerapkan ilmu-ilmu SAR.banyaknya sertifikasi atau penghargaan
yang di berikan berkat bakat yang di milki dalam penerapan ilmu-ilmu
SAR,belajar secara otodidak dan tanpa mengenal waktu membuatnya
pantang menyerah dalam proses pembelajaran itu semuanya yang di
lakukan hanya demi kemanusian hingga akhirnya dia di berikan
penghargaan sebagai Rescuer terbaik yang di miliki SAR Unhas saat
ini.
c) R.S
R.S merupakan salah satu anggota muda yang masuk pada diklat ke
XXII tepatnya pada  tahun 2012. anggota yang satu ini cukup aktif
meskipun kurang lebih satu tahun dia mengabdikan dirinya di SAR
Unhas, namun tidak di ragukan lagi loyalitasnya terhadap  organisasi,
mahasiswa fakultas teknik ini sudah cukup sering juga mengikuti
kegiatan-kegiatan SAR Unhas salah satunya menjadi ketua panitia
pelantikan,up grading, dan raker badan pengurus 2012-2013 dan selalu
mengikuti operasi pencarian dan penyelamatan.
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d) J.G
Mahasiswa fakultas ilmu kelautan dan perikanan tercatat sebagai
angkatan 2008,dan masuk di SAR Unhas pada saat tahun 2010,dia
kenal salah satu anggota yang sangat aktif di badan pengurus dalam
tiga tahun terakhir ini terbukti anggota yang satu menjadi ketua SAR
Unhas periode 2012-2013 saat ini.anggota yang berusia 23 tahun yang
kelahiran Buton Sulawesi tenggara ini lebih di kenal sebagai anggota
yang kritis terhadap perkembangan organisasi kedepannya.
e) S.N
Anggota yang satu ini merupakan fakultas Kelautan dan perikanan
yang berasal dari bone ini,wanita berusia 22 tahun ini lebih di kenal
sebagai ibu sekretaris organisasi di karenakan kurang lebih dua tahun
menjadi sekretaris badan pengurus.masalah loyalitas anggota yang
satu ini tidak di ragukan lagi terbukti dengan adanya berbagai kegiatan
kepanitian di SAR Unhas yang dia ikuti.tidak jarang juga dia mengikuti
pelatihan-pelatihan yang berskla nasional seperti Pelatihan SAR
Nasional di bali,dan juga Kartini Jungle Survival yang di adakan di jawa
barat.anggota yang satu ini jebolan angkatan XX di SAR Unhas yang
pada saat itu masuk pada tahun 2010 sedangkan di unhas dia masuk
pada tahun 2008.
B. Solidaritas Sosial Di Kalangan Anggota SAR Unhas
.Dalam setiap kehidupan bersama, solidaritas sosial diantara orang-orang
yang hidup bersama itu sangat dibutuhkan. Adanya solidaritas sosial diantara
anggota kelompok akan melahirkan kesadaran kolektif diantara mereka.
Solidaritas sosial sendiri sebagaimana dikemukakan oleh Paul Jonhson
(1986:181) diartikan sebagai satu keadaan hubungan antar individu dan/atau
kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut
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bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Apabila dalam
kelompok tersebut terjalin solidaritas sosial diantara anggotanya maka akan
tercipta iklim yang mendorong pencapaian tujuan kelompok.
Dalam perspektif sosiologi, keakraban hubungan antara kelompok
masyarakat itu tidak hanya merupakan alat dalam rangka usaha mencapai atau
untuk mewujudkan cita-citanya, akan tetapi justru keakraban hubungan sosial
tersebut sekaligus merupakan salah satu tujuan utama dari kehidupan kelompok
masyarakat. Keadaan kelompok yang semakin kokoh selanjutnya akan
menimbulkan sense ofbelongingness diantara anggotanya.
SAR Unhas merupakan salah satu unit kegiatan mahasiswa yang bergerak
pada bidang kemanusian,dalam mengetahui lebih lanjut tentang bentuk-bentuk
solidaritas dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya solidaritas sosial
maka penulis melakukan observasi atau pengamatan dan melakukan
wawancara mendalam.berikut hasil wawancara yang telah di lakukan oleh
penulis terhadap informan :
1. A.R
Ketika penulis memulai wawancara dan menanyakan bagaimana hubungan
emosional terhadap sesama anggota SAR Unhas yang terjalin selama
ini.A.R menuturkan bahwa hubungan sesama anggota selama ini baik-baik
saja itu di sebabkan karena masing-masing anggota mempunyai tujuan yang
sama pada saat masuk di SAR Unhas yaitu pengabdian kepada
masyarakat,A.R juga menjelaskan bahwa hubungan sesama anggota itu
sangat erat karena berlandaskan kekerabatan dan kekeluargaan,meskipun
banyak perbedaan di mulai dari beda fakultas,beda daerah dan beda agama
ketika masuk di SAR Unhas perbedaan itu sekita hilang di sebabkan karna
memliki tujuan yang sama
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A.R “mengatakan kekeluargaan di SAR Unhas sangatlah kental itu di
buktikan saling tolong menolong dan saling bekerjasama itu selalu di
terapkan di mana saja mereka berada,di mulai dari kegiatan operasi
yang merupakan tujuan dari organisasi telah di buktikan pada saat
melakukan pertolongan pada terjadinya musibah contonya pembagian
job/tugas masing-masing dari anggota di laksanakan pada saat
lapangan kalaupun ada salah satu anggota yang tidk melaksanakan
tugas sebagaimana mestinya mereka langsung saling menutupi dalam
artian mereka siap mengambil alih tugas anggota yang tidak
melaksanakan tugasnya.”
A.R melanjutkan penjelasannya pada dasarnya hubungan sesama anggota
itu berjalan dengan sangat harmonis itu dasari hubungan kekeluargaan yang
sangat kental dan kuat,tidak adanya suatu batasan ataupun sekat angkatan
yang membatasi,ketika sudah menjadi bagian dari anggota SAR Unhas
senior atau junior saling melengkapi satu sama lain di mana senior yang
lebih berpengalaman memberikan contoh dan mengajari tentang
berorganisasi yang baik,begitu hal junior yang sangat menghormati
seniornya.
Kemudian penulis bertanya tentang konflik yang pernah terjadi di SAR
Unhas dan bagaimana cara penyelesaiannya,A.R langsung menjawab
konflik pasti ada di setiap organisasi,begitu halnya di SAR Unhas yang
sudah berumur selama 26 tahun lamanya masih saja ada konflik baik konflik
internal maupun eksternal.konflik internal biasanya cuman perbedaan
pendapat atau salah paham,cara mengatasinya sangat gampang karena
ketika ada yang berkonflik terhadap sesama anggota meskipun itu hanya
masalah yang sepele tetap akan di selesaikan secara kekelurgaan.sama
halnya dengan konflik eksternal dengan organisasi lain pasti akan di
selesaikan secara kekeluargaan pula dalam hal ini kita sama duduk dan




ketika penulis bertanya tentang apa yang melatarbelangi anda masuk di
SAR Unhas,lalu R.S mengatakan bahwa dia ingn menolong sesama dan
mengabdikan dirinya kepada masyarakat itu semua muncul dari dalam
dirinya untuk melalukan kebajikan katanya di samping itu hobbi bergiat ke
alam bebas juga menjadi faktor dominan yang membuat dia masuk di SAR
Unhas.
Kemudian penulis bertanya lagi mengenai hubungan interaksi yang terjalin di
SAR Unhas seperti apa,lalu langsung saja R.S mengatakan dengan nada
yang tinggi bahwa pada dasarnya hubungan anggota sesama anggota itu
berjalan dengan harmonis itu sebabkan oleh rasa kekeluargaan yang sudah
menjadi budaya di SAR Unhas. R.S juga menuturkan keharmonisan itu
terwujud  semua di karenakan kerjasama,saling menghargai itu tetap terjaga
selama ini.kemudian R.S memperjelas tentang solidaritas bahwa
“solidaritas itu tidak bisa terbangun tanpa adanya kerjasama”
wawancara 24 februari 2013.
penulis lalu bertanya mengeni konflik yang pernah terjadi di SAR Unhas
kemudian R.S menjelaskan bahwa konflik di setiap organisasi itu pasti ada
itu adalah sebuah dinamika dari sebuah lembaga,selama kurang lebih 1
tahun saya di berada di SAR Unhas konflik sesama anggota belum pernah
terjadi cuman informasi yang saya dengar dari pengalaman senior-senior
yang ada di SAR Unhas bahwa kalau ada konflik disini pasti akan di
selesaikan secara kekeluargaan yang selama ini sudah terjalin dengan
baik.mengenai kebersamaan yang di miliki anggota SAR Unhas sangatlah
tinggi ketika adanya suatu kegiatan yang melibatkan banyak anggota pasti
mereka datang dan mengerjakan sesuai dengan tanggung jawabnya
“Warga itu paling banyak terlibat atau melibatkan diri pada saat
penerimaan anggota baru dibandingkan kegiatan yang lain. Tetapi
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sebenarnya tergantung dari anggotanya itu sendiri karena masih ada
anggota yang mengabaikan tanggung jawabnya itu semua adalah
proses yang terjadi di SAR Unhas”. (wawancara, 24 februari 2013)
3. A.H
Ketika penulis menanyakan bagaimana hubungan solidaritas sesama
anggota menjelaskan tentang kedekatannya dengan anggota SAR Unhas
yang lain dan hubungan sesama anggota.
A.H “mengatakan bahwa hubungan yang terjalin di SAR Unhas sangat
baik,itu di sebabkan karena system pengkaderan kita itu membuat kita
memahami bagaimana kita saling bekerjasama dengan baik membuat
kita solid dan lebih utama adalah bagaimana kita memaknai hidup ini
sebenarnya “(wawancara 22 februari 2013)
A.H memberikan contoh sedikit proses kegiatan kita setiap tahunnya
mengenai Diklat (pendidikan dan latihan dasar) disitu semua di pelajari
mengenai hal yang di maksudkan penulis tadi di atas  seperti itulah kenapa
solidaritas social di kalangan anggota SAR Unhas bisa itu terbangun
samapai saat ini.A.H kembali menuturkan bahwa solidaritas tidak bias
terbangun tanpa adanya kesadaran dari individunya masing-masing itulah
yang di tekankan dari SAR Unhas sendiri membangkitkan kesadaran-
kesadaran anggota ota aturan-aturan yang di posko SAR Unhas selain itu
bila ada anggota yang melakukan suatu pelanggran itu akan di berikan
teguran dengan cara itulah kesadaran masing-masing anggota bisa
terwujud.
“Ada titik dimana kita tidak ingin lagi terjadi konflik.Konflik itu sendiri
sebenarnya juga ada positifnya.Konflik itu melahirkan perubahan sosial
dalam suatu sistem. Negatifnya sendiri dapat menghancurkan jalinan
kerjasama dalam suatu kelompok” (wawancara, 22 februari 2013)
4. J.S
Pertama-tama penulis menanyakan mengenai kondisi sekarang yang terjadi
di SAR unhas itu seperta apa,kemudian penulis menjawab bahwa ada yang
hilang sebenarnya selama ini di SAR Unhas sebuah budaya yang mulai
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terkikis secara perlahan-lahan di mulai dari budaya semangat berorganisasi
yang sudah mulai berkurang seakan-akan organisasi cuman tempat
persinggahan bukan tempat sebagai proses pembelajaran itulah semua
yang mengakibatkan organisasi masih stagnan padahal kalau kita berpikir ini
organisasi yang besar dan sudah berumur 26 tahun lamanya.budaya malas
kesadaran yang kurang akan tanggung jawabnya merupakan budaya yang
harus di hilangkan sebenarnya J.S membandingkan dari kepengurusan-
kepengurusan sebelumnya memberikan contoh 5 tahun yang lalu dimana
senior-senior saat sanagt berjuang dengan keras untuk mengembangkan
organisasi ini.kemudian penulis menyakan hubungan solidaritas yang terjalin
saat ini di SAR Unhas seperti apa,J.S mengatakan untuk hubungan anggota
sebenarnya baik-baik saja semuanya berjalan dengan baik saja bisa di
katakan solidaritas sesama anggota masih bagus,tetapi yang kurang saat ini
semenjak saya berada selama 3 tahun itu adalah kurangnya kesadaran
anggota dalam mengembangkan kemampuan manajemen berorganisasi
maupn kemampuan dalam pemantapan skill anggota.J.S menjelaskan
bahwa organisasi ini membutuhkan orang-orang yang loyal,orang-orang
memiliki integritas yang tinggi tahu akan tanggung jawabnya sebagai  yang
tiap saat bisa menolong sesama,kemampuan atau skill yang harus di
kembangkan tetapi kenyataan yang saya lihat sekarang tidak begitu,
anggota kurang sekali latihan-latihan dalam peningkatan skill.aturan-aturan
yang sudah di tetapkan oleh badan pengurus itu sudah banyak yang di
langgar contoh kecil saja di larangnya anggota untuk masuk dalam ruang
badan pengurus dan ruang peralatan tapi sapai saat ini masih banyak saja
anggota yang melanggarnya.inilah yang saya katakan.
“bahwa budaya-budaya malas sepernilah inilah yang harus di buang
jauh-jauh,bagaimana mau menumbuhkan rasa lolidaritas anggota kalau
tidak adanya kesadaran yang di miliki angota itu sendiri kerjasaama
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tidak bisa terjalin tanpa adanya saling menghargai kepada sesame”
(wawancara 24 februari 2013)
J.S yang saat ini menjabat sebagai ketua SAR Unhas memfokuskan tahun
ini kembali peningkatan solidaritas anggota dengan cara membuat kegiatan-
kegiatan pelatihan-pelatihan demi peningkatan skill anggota dan menjalin
lagi keakraban sesama anggota dengan cara itulah solidaritas anggota bisa
terwujud.penulis menanyakan mengenai konflik yang pernah terjadi di SAR
Unhas,J.S mengatakan bahwa pada dasarnya konflik di SAR Unhas itu
sangat jarang ada kalaupun ada mungkin secara personal saja seperti
kepengurusan tahun lalu dimana ketuanya banyak anggota yang tidak
senang atas kepemimpinannya boleh di katakana sangat otoriter dan juga
sangat tertutup,tidak bisa merangkul dan mengajak kembali anggota
bekerjasama dengan baik dapat kita lihat dampak semuanya itu
kepengurusan tahun lalu boleh di katakana hancur tidak ada perkembangan
sama sekali.komunikasi badan pengurus dan anggota itu berjalan dengan
baik.
5. S.N
penulis menanyakan tentang bagaimana hubungan yang terjalin sesama
anggota selama ini,kemudian S.N menjawab bahwa hubungan sesama
anggota baik-baik saja selama ini itu semua kita di SAR Unhas saling
menghargai satu sama lain,antara junior dan senior sesame satu angkatan
sangat saling menghargai itu yang selama ini di tekankan senior-senior kita
di di SAR Unhas.inilah yang menjadi memotivasi saya sehingga bisa masih
bertahan di SAR Unhas,banyak hal yang saya dapatkan disini mulai
pengalaman berorganisasi sampai pengalaman penyelamatan korban pada
saat terjadi bencana ataupun musibah.penulis mempertanyakan mengenai
konflik yang pernah terjadi di SAR Unhas,langsung sj penjelasan dari S.N
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bahwa konflik sangatlah jarang terjadi di SAR Unhas kalaupun ada mungkin
hanya individu sesama saja tapi konflik itu tidak sampai berkepanjangan
karena kita di ikatkan dengan tali persaudaraan.
S.N mengatakan tingat solidaritas yang di miliki anggota SAR Unhas itu
sangat tinggi di lihat kerjasama timnya di pada saat melakukan tugas
kemanusian di masyarakat begitu halnya dengan senior-senior yang
tergolong sukses di luar mereka tidak akan pernah melupakan SAR unhas
yang telah banyak memberikan pengalaman dan pelajaran yang di terapkan
di dunia kerja,contoh ketika SAR unhas mengadakan sebuah kegiatan pasti
senior-senior yang masih dalam lingkup Makassar pasti akan hadir di acara
tersebut sedangkan senior yang di luar Makassar mengirimkan dana untuk di
pergunakan dalam kegiatan SAR Unhas.kesimpulan yang di kemukakan S.N
bahwa hubungan antar sesama anggota,solidaritas yang terbangun dengan
sangat baik itu semua jiwa saling tolong-menolong sangat di tanamkan dan
sikap saling menghargai yang tetp terjaga selama ini di SAR Unhas.
Dari pemaparan yang telah dikemukakan oleh 5 orang informan
diatas, maka dapat diperoleh gambaran mengenai bentuk solidaritas sosial
yang terjadi di kalangan anggota SAR  Unhas. Gambaran tersebut akan
dibagi menjadi solidaritas mekanik dan solidaritas organik sebagaimana
yang dilakukan oleh Emile Durkheim.
1. Solidaritas Mekanik
a. Nilai-nilai kekeluargaan sebagai sebuah nilai yang dianggap sakral bagi
anggota SAR Unhas dianggap dapat menyatukan mereka sebagai
sesame anggota SAR. Meskipun belum terinternalisasi dalam diri
anggota SAR secara umum. Kondisi ini dapat dilihat dari adanya konflik-
konflik ringan sesama anggota SAR Unhas pada umumnya.
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b. Anggota SAR Unhas  tetap membaur dan tetap saling kerjasama itu
terlihat ketika SAR Unhas mempunyai kegiatan, pekerjaan di lakukan
secara kolektif dan penuh tanggung jawab itulah mendasari betapa
kuatnya rasa kebersamaan yang di miliki sesame anggota.
2. Solidaritas organik
1. Pembagian kerja (tugas) dilakukan dalam bentuk kepanitiaan. Warga
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan  didasarkan atas surat
keputusan yang dikeluarkan oleh Badan Pengurus SAR Unhas
Kecenderungan yang terjadi adalah warga baru akan terlibat dalam
kegiatan apabila namanya masuk sebagai panitia. Bahkan ada juga
yang nama tercantum dalam SK, tetapi tidak ikut berpartisipasi dalam
kepanitiaan.
2. Kesadaran individu kurang. Kondisi ini dapat dilihat masih adanya
beberapa anggota yang tidak sadar akan tanggung jawabnya sebagai
anggota,contohnya saja masih adanya anggota yang selalu melanggar
tata tertib yang di perlakukan di posko SAR Unhas. Orang-orang yang
seperti inilah susah akan di ajak kerjasama dalam beroganisasi.
3. Apabila ada anggota yang melakukan pelanggaran maka akan di
lakukan rapat internal anggota dan akan di selesaikan secara
kekelurgaan,dan kalaupun tidak bisa di selesaikan secara kekelurgaan
makan akan di kenakan sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.
4. Anggota SAR Unhas secara umum saling tergantung satu dengan yang
lain. Dalam kepanitiaan misalnya, panitia tidak bisa menjalankan sendiri
kepanitiaan tetapi membutuhkan panitia pengarah yang biasanya
disebut stering komitie diambil dari anggota yang lebih senior atau yang
telah berpengalaman. Demikian pula dalam kepengurusan, pengurus
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tidak bisa berdiri sendiri tetapi membutuhkan warga yang lain untuk
melaksanakan program kerja yang telah dirumuskan. Selain itu ada pula
badan pertimbangan organisasi yang menjadi tempat konsultasi bagi
pengurus. Jadi setidaknya, dalam satu periode kepengurusan sesama
anggotakan saling membutuhkan satu dengan yang lain dalam
menjalankan kegiatan di SAR Unahs. Meskipun dalam kenyataannya
hal ini masih belum dipahami secara baik.
5. Apabila ada warga yang melakukan pelanggaran maka ada mekanisme
penjatuhan sanksi. Warga tidak langsung menghakimi sesama anggota
mungkin berupa teguran dan peringatan dan akan di bahas secara
kekeluargaan dalam rapat internal anggota atau biasa di sebut De
Brefing semacam evaluasi dari kegiatan pelaksanaan yang kita telah
lakukan.
6. Anggota SAR Unhas sangat heterogen. Sangat banyak keberagaman
melebur di dalam SAR Unhas. Perbedaan fakultas,jurusan, angkatan,
asal daerah, suku, jenis kelamin, agama, asal sekolah, strata sosial dan
ekonomi, dan sebagainya. Perbedaan inilah yang membuat solidaritas
social yang di miliki sesame anggota SAR itu sangat kuat karena di
dasari denagn tujuan yang sama yaitu kemanusian dan pengabdian
kepada masyarakat.
7. Solidaritas organik dapat pula di wujudkan dalam bentuk saling tolong
menolong antar sesama anggota ,itu terlihat adanya suatu kegiatan
operasi dan siaga yang menjadi tugas pokok dari SAR Unhas itu
sendiri,sebagian di ungkapan oleh anggota atau responden yang
memberikan keterangan tentang hal itu.
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C. Faktor-Faktor Yang Menjadi Dasar Solidaritas Sosial Di Kalangan
Anggota SAR Unhas
Berbicara mengenai faktor-faktor yang mendasari solidaritas sosial
suatu kelompok tidak terlepas dari faktor-faktor yang mendasari manusia
untuk bersatu atau berkelompok. Misalnya faktor pertalian keluarga atau
berasal dari nenek moyang yang sama, berasal dari daerah yang sama,
mempunyai minat dan kepentingan yang sama, keterikatan bersama pada
satu institusi tertentu, dan lain sebagainya.
SAR Unhas adalah organisasi kemahasiswaan di tingkat universitas
dan merupakan salah satu dari 32 UKM di Unhas. Mereka yang tergabung
dalam SAR Unhas berasal dari latar belakang yang sangat beragam.
Misalnya dari segi asal daerah,fakultas,jurusan jenis kelamin, agama,
angkatan, dan sebagainya.Anggota SAR Unhas secara
administratifmerupakan organisasi formal atau kelompok formal karena
mempunyai peraturan yang tegas yang sengaja dibuat oleh anggota-
anggotanya untuk mengatur hubungan antar sesamanya.Akan tetapi, disisi
lain SAR Unhas diarahkan pada kelompok sosial yang bersifat paguyuban
(gemeinschaft). Ini ditunjukkan dengan adanya nilai-nilai kekeluargaan yang
sangat di junjung tinggi di SAR Unhas .Nilai-nilai kekeluargaan inilah yang
dianggap dapat menjadi pemersatu diantara warga SAR Unhas. A.R, warga
Kemasos yang penulis wawancarai mengatakan bahwa
“kekeluargaan di SAR Unhas sangatlah kental itu di buktikan
saling tolong menolong dan saling bekerjasama itu selalu di terapkan
di mana saja mereka berada,di mulai dari kegiatan operasi yang
merupakan tujuan dari organisasi telah di buktikan pada saat
melakukan pertolongan pada terjadinya musibah contonya pembagian
job/tugas masing-masing dari anggota di laksanakan pada saat
lapangan kalaupun ada salah satu anggota yang tidk melaksanakan
tugas sebagaimana mestinya mereka langsung saling menutupi dalam
artian mereka siap mengambil alih tugas anggota yang tidak
melaksanakan tugasnya”. (wawancara 23 februari 2013)
64
Dari penuturan A.R tersebut, tersirat bahwa kekeluargaan sebagai
nilai yang disakralkan di SAR  Unhas yang keseharian selalu di aplikasikan
dalam menjalin hubungan sosial sesama anggota SAR Unhas. Sementara
kata “keluarga” yang menjadi ciri dari anggota SAR Unhas sesungguhnya
mempunyai makna yang dalam.Dalam literatur sosiologi disebutkan bahwa
keluarga merupakan lembaga sosial dasar dari mana semua lembaga atau
pranata sosial lainnya berkembang.Di masyarakat manapun di dunia,
keluarga merupakan kebutuhan manusia yang universal dan menjadi pusat
terpenting dari kegiatan dalam kehidupan individu. Anggota SAR Unhas
seyogyanya akan menjadi akrab antar satu dengan yang lain tanpa ada
sekat-sekat jika nilai-nilai kekeluargaan ini betul-betul terinternalisasi dalam
diri mereka.Kemudian A.R yang merupakan anggota muda ini   juga
menegaskan bahwa
”Rasa kekeluargaan itu mestinya dibangun untuk menciptakan
kekompakan sebagai sesama anggota SAR Unhas dan juga solidaritas
itu tidak bisa terbangun tanpa adanya kerjasama”(wawancara 24
Februari 2013)
.
Dari penuturan A.R diatas tercermin bahwa kekeluargaan memang
semestinya menjadi perekat bagi mereka yang tergabung dalam suatu
kelompok sosial yang mengklaim dirinya sebagai keluarga karena dalam
sebuah keluarga terdapat keintiman hubungan dari para anggotanya. Faktor
penyatu diantara mereka yang dominan adalah sebagai satu anggota
kelompok atau sebagai sesama keluarga dan bukan yang lain. Nilai
kekeluargaan yang dianut bersama ini kemudian akan melahirkan kesadaran
kolektif  sebagai anggota SAR Unhas.
Menurut informasi yang penulis peroleh dari anggota SAR Unhas
yang menjadi informan dalam penelitian ini menyebutkan bahwa pada
umumnya anggota SAR Unhas menjadikan tujuan yakni demi kemanusian
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sebagai kesamaan anggota SAR Unhas sebagai penyatu diantara mereka.
Berikut penuturan A.H mengatakan bahwa
“Hubungan yang terjalin di SAR Unhas sangat baik,itu di
sebabkan karena sistem pengkaderan kita itu membuat kita memahami
bagaimana kita saling bekerjasama dengan baik membuat kita solid
dan lebih utama adalah bagaimana kita memaknai hidup ini
sebenarnya”.(wawancara 22 februari 2013)
Keterangan lain yang di berikan J.G mengenai faktor penghambat
yang selalu menjadi kendala di SAR Unhas dalam mewujudkan solidaritas
sosial yaitu bahwa
“budaya-budaya malas sepernilah inilah yang harus di buang
jauh-jauh,bagaimana mau menumbuhkan rasa lolidaritas anggota kalau
tidak adanya kesadaran yang di miliki angota itu sendiri kerjasaama
tidak bisa terjalin tanpa adanya saling menghargai kepada sesama”
(Wawancara 24 februari 2013)
Dari penuturan A.R,R.S dan A.H diatas jelas menggambarkan dasar
solidaritas di kalangan anggota SAR Unhas,lebih terindentifikasi mengarah
ke solidaritas mekanik yang lebih menekankan kerjasama,pembagian tugas
yang baik,saling menghargai antar sesama tetapi solidaritas organik tetap
ada meskipun hanya sebagian kecil dan tidak mendominasi dari solidaritas
mekanik yang ada di SAR Unhas berikut penjelasan dari J.S bahwa nilai
kekeluargaan paling di utamakan di SAR Unhas itu ketika anggota paham
dan sadar akan tanggung jawabnya sebagai anggota. Kondisi seperti ini
jelas berpengaruh terhadap solidaritas dikalangan anggota SAR Unhas.
Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan, di
kalangan anggotas SAR Unhas banyak ditemukan klik-klik yang orientasinya
berbeda antara satu dengan yang lain. Dari lima anggota dan mempunyai
status keanggotaan yang berbeda objek penelitian yaitu anggota
muda,anggota biasa, dan anggota luar biasa penulis menemukan bahwa
pada dasarnya hubungan sesama anggota berjalan dengan baik karena
kekerabatan dan kekeluargaan yang mendasari semuanya sehingga bisa
66
berjalan dengan harmonis namun ada pula yang saling berkonflik satu
dengan yang lain tapi itu tidak berkepanjangan karena langsung di
selesaikan secara kekeluargaan. Dalam kelompok yang terdapat  banyak
klik-klik  menurut Bimo Walgito (2006:46) dapat dinyatakan bahwa kelompok
tersebut kurang memiliki kesatuan atau kebulatan, sehingga kelompok





Dari keseluruhan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil penelitian
yang diperoleh dari lapangan mengenai solidaritas sosial dikalangan anggota
SAR Unhas, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:
a. Solidaritas sosial di kalangan anggota SAR Unhas berbentuk solidaritas
sosial organik-mekanik. Artinya bahwa dikalangan anggota SAR Unhas,
bentuk solidaritas yang terbangun adalah solidaritas mekanik.solidaritas
mekanik diwujudkan dalam hubungan sesama anggota itu di wujudkan
dalam kehidupan sehari-hari Namun, adapula terbangun solidaritas organik
dimana bisa di wujudkan dalam saling tolong menolong baik dalam
melakukan tugas kemanusian ataupun di kehidupan sehari-hari. . Dikatakan
solidaritas sosial organik-mekanik karena anggota SAR Unhas sangat
beragam terutama berbeda dari segi fakultas, jurusan, angkatan, agama,
suku dan sebagainya. Solidaritas sosial sebagai anggota SAR Unhas
sangatlah terbangun dengan baik itu semua terlihat dari pernyataan yang di
sampaikan oleh anggota SAR itu sendiri.solidaritas yang terbangun sesama
anggota sangatlah baik.. Solidaritas sosial anggota SAR Unhas lebih kuat di
dalam angkatannya daripada daripada sesama seluruh anggota.
b. Faktor-faktor yang menjadi dasar solidaritas sosial di kalangan anggota SAR
Unhas yaitu satu angkatan,tujuan yang sama yaitu ingin menolong kepada
sesame terus kesamaan minat hobby terhadap kegiatan-kegiatan alam
bebassebagai sesame anggota SAR Unhas. Faktor-faktor ini mangalahkan
faktor kesamaan sebagai anggota SAR Unhas sebagai dasar dalam
membangun solidaritas sosial di kalangan Anggota SAR Unhas.
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Nilai kekeluargaan yang melekat pada diri anggota SAR Unhas dapat
menjalin hubungan sosial dengan anggota  yang lainnya. Kondisi ini sangat
jelas terlihat hubungan emosional anggota  sangat terjalin begitu dengan
erat,kerjasama yang kuat baik di didalam organisasi maupun di luar
organisasi,mampu menciptakan sebuah keharmonisan dalam keluarga itu di
tandai adanya kegiatan minggu seperti futsal,arisan, masak-memasak dan
masih banyak yang lainnya yang dapat membuat akrab sesame anggota
satu sama lain.ini sanagt jarang di dapat di organisasi lain kecuali di SAR
Unhas yang bermukim di pusat kegiatan mahasiswa universitas hasanuddin.
Solidaritas SAR Unhas dapat di wujudkan baik solidaritas mekanik maupun
solidaritas organik berikut pembagiannya.
Solidaritas Mekanik
a. Nilai-nilai kekeluargaan di SAR Unhas yang kuat
b. Sikap saling tolong menolong sesama anggota SAR Unhas
c. Kebanyakan anggota memiliki sikap empati
Solidaritas Organik
a. Pembagian kerja yang di wujudkan dalam kegiatan kepanitian dan pada
saat operasi penyelamatan
b. Kesadaran individu yang kurang
c. Adanya mekanisme sanksi ketika ada anggota yang melakukan
kesalahan yang sama
d. Anggota SAR Unhas yang sangat heterogen
B. Saran - saran
1) Anggota SAR Unhas sebaiknya  menyadari bahwa mereka adalah satu
kesatuan sebagai anggota SAR Unhas. Oleh karena itu, mereka hendaknya
menjalin keakraban diantara sesama anggota tanpa melihat perbedaan-
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perbedaan diantara mereka. Perasaan in group terhadap SAR harus lebih
kuat dibandingkan dengan angkatan-angkatan sehingga solidaritas sosial
dikalangan anggota SAR Unhas dapat terjalin dengan baik.
2) SAR Unhas harus lebih banyak membuat kegiatan-kegiatan yang bisa
menjalin silaturahmi sesama anggota baik yang masih dalam lingkup
Makassar maupun yang di luar Makassar  demi terciptanya solidaritas yang
kuat yang membangun kembali kekeluargaan yang kuat.
3) Selama kurangnya kesadaran anggota terhadap kemajuan organisasi oleh
karena itu pentingnya kesadaran individu masing-masing anggota demi
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Foto - foto
Logo SAR Unhas
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FOTO-FOTO KEGIATAN SAR UNHAS
Pendidikan dan latihan SAR Unhas angkatan XXII
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FOTO-FOTO KEGIATAN SAR UNHAS
Kegiatan bakti sosial SAR Unhas di desa Lembanna Malino
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FOTO-FOTO KEGIATAN SAR UNHAS
Operasi pencarian korban tenggelam di laut
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FOTO-FOTO KEGIATAN SAR UNHAS
Operasi pencarian korban tenggelam di air terjun Takapala
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FOTO-FOTO KEGIATAN SAR UNHAS
Siaga kemerdekaan di gunung Bawakaraeng
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FOTO-FOTO KEGIATAN SAR UNHAS
Ormed siswa oreantasi angkatan XIX
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Lampiran 2. IDENTITAS INFORMAN
1. Nama : Ayyub Rajiman
No. Anggota : SAR 3791506 UH
Umur : 27 tahun
TTL : Tana Toraja, 22 Desember 1984
Status : Anggota luar biasa
2. Nama : Abdullah Bin Hatta
No. Anggota : SAR 4221910 UH
Umur : 24 tahun
TTL : Enrekang, 21 November 1989
Status : Anggota biasa
3. Nama : Jasmani Gadih
No. Anggota : SAR 4312011 UH
Umur : 24 tahun
TTL : Kalia-lia, 9 September 1989
Status : Anggota biasa
4. Nama : Nur Syamsiah
No. Anggota : SAR 4282011
Umur : 23 tahun
TTL : Bone, 10 Januari 1990
Status : Anggota biasa
5. Nama : Rasul Assayad
No. Anggota : AM 1322 SAR-UH
Umur : 23 tahun
TTL :Ujung Pandang, 27 Januari 1990
Status : Anggota muda
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